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Iman, Pengharapan, dan Kasih

1.	 STEMI akan mengadakan Seminar Pembinaan Iman Kristen (SPIK) bagi Generasi Baru – Pneumatologi IV, pada 
hari Sabtu, 28 November 2020, dengan pembicara Pdt. Dr. Stephen Tong dan rekan-rekan. Informasi dan 
pendaftaran online (akan segera dibuka) pada laman http://spik.stemi.id. 

2.	 Video on Demand (VoD) dari khotbah-khotbah pada acara Global Convention on Christian Faith and World 
Evangelization (1-6 Oktober 2020), dengan subtitle dalam bahasa Inggris, Indonesia, dan Mandarin dapat 
diakses melalui YouTube channel “Reformed Injili”.

3.	 Video on Demand (VoD) dari khotbah-khotbah pada acara Seminar Reformasi 2020 (31 Oktober 2020) dapat 
diakses melalui YouTube channel “Reformed Injili”.
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Pengakuan Iman Rasuli tiga kali menyatakan 
“Aku percaya”, dalam bahasa Latin disebut 
credo, dan dalam bahasa Yunani adalah pistos, 

yang berarti iman. Istilah “iman” membedakan 
agama Kristen dari semua agama lain. Semua 
agama bukan berdasarkan iman, melainkan 
berdasarkan kelakuan, kebajikan, moral, dan 
pelayanan pribadi. Akibatnya, agama menjadi 
sebuah kesombongan yang merebut kemuliaan 
Tuhan. Jika semua agama berusaha mencuri 
kemuliaan Tuhan, membanggakan tindakan dan 
jasa diri, menjadi sombong karena saya telah 
berbuat baik, menjalankan tuntutan hati nurani, 
menganggap diri lebih baik dari orang lain, 
memuliakan diri, orang Kristen tidak demikian. 
Kemuliaan hanya bagi Allah, bukan untuk kita. 
Kemuliaan bagi Allah yang Mahatinggi. Kemuliaan 
bagi Yahweh, bagi Tuhan yang berada di sorga.   

Gideon mendapatkan 30.000 orang yang mau 
berperang, tetapi Tuhan tidak berkenan. Akhirnya 
Tuhan hanya memperkenankan 300 orang yang 
boleh berperang bersama Gideon. Jika dengan 
kekuatan 30.000 prajurit mereka menang, mereka 
akan menjadi sombong dan menganggap semua 

itu bisa terjadi karena kehebatan dan kekuatan 
mereka. Tuhan ingin menyatakan bahwa Tuhanlah 
yang memberikan kemenangan. Dengan 300 
prajurit mengalahkan puluhan ribu musuh yang 
begitu bengis, kejam, dan jahat, maka Tuhan 
dipermuliakan. 

Kita semua adalah orang yang lemah, kurang, 
tidak layak, dan tidak sanggup. Kita tidak mampu 
menyelamatkan diri kita sendiri, oleh karena 
itu kita tidak boleh membanggakan diri. Semua 
boleh terjadi karena anugerah Tuhan, hasil karya 
Tuhan sendiri. Iman berarti bukan bersandar 
pada kelakuan dan jasa sendiri. Iman berarti tidak 
bersandarkan pada kebolehan dan kelayakan kita. 
Ada tiga hal, yaitu: bukan karena perbuatan baik kita, 
bukan karena jasa kita, dan bukan karena kualitas 
kita. Kita semua diberkati Tuhan bukan karena 
kelakuan dan jasa kita. Justru kita adalah orang yang 
tidak layak, tidak ada jasa, tidak ada kelakuan atau 
perbuatan baik yang sah. Kita semua mendapat 
berkat bukan karena kita hebat, tetapi karena Tuhan 
memberikan secara gratis kepada kita. Gratia, adalah 
anugerah di mana tidak ada jasa, tidak ada kebajikan. 
Lalu engkau berkata, “Tuhan, saya tidak ada jasa, 
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Dari Meja Redaksi
Salam pembaca PILLAR yang setia,

Kita biasa membaca sesuatu dari depan ke belakang. Tetapi kali ini para pembaca diajak membaca dari belakang ke depan. Artikel 
di paling bontot sifatnya singkat padat menjelaskan tentang kuasa. Kuasa—suatu hal yang dicari, didambakan, diperebutkan, dan 
disalahgunakan, namun berbeda sekali orang Kristen menyikapi kuasa. Kemudian kita membaca dalam artikel “Reflection on Oratorio 
Messiah” bagaimana Reformasi membawa terang kepada Abad Pertengahan yang kerap disebut Abad Kegelapan karena terjadi abuse 
of power secara masif baik dalam politik maupun agama. Kuasa Injil yang bekerja membawa terang di tengah-tengah kegelapan saat 
itu terus bekerja hingga saat ini. Beberapa artikel singkat di tengah-tengah membahas pergumulan-pergumulan hidup di mana kadang 
ada kalanya kita bisa merasa tidak berdaya menghadapi kecanduan, problem sosial seperti ketidakadilan, dan sebagainya, dalam 
menghidupi panggilan kita. 

Namun makin ke bagian depan, kita berangsur-angsur mendapatkan dorongan dan kekuatan melihat orang-orang seperti Rasul Paulus 
dan juga Cornelius Van Til yang juga menghadapi pergumulan hidup yang mungkin jauh lebih berat namun mereka bergantung kepada 
kuasa Allah. Mereka yakin kuasa Injil adalah kuasa yang mengatasi segala kuasa dunia, karena itu mereka tidak kenal lelah melakukan 
penginjilan dan berapologetika untuk membawa orang-orang dalam dunia ini menundukkan diri mereka kepada Allah yang mengasihi 
mereka. 

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut serta 
dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda mempunyai 
masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR

tidak ada kelayakan, tidak ada kelakuan yang 
baik, tetapi Engkau masih memberkati aku. 
Kiranya semua kemuliaan kembali kepada 
Tuhan.”

Iman bukan kelakuan, kebajikan, jasa, dan 
pengorbanan yang kita anggap layak terima. 
Iman adalah pemberian gratis dari Tuhan. 
Engkau harus berkata, “Tuhan, aku kembali 
kepada-Mu, kembali ke tangan-Mu, karena 
aku milik-Mu. Aku tidak dapat membawa 
apa pun bagi dunia ini, dan aku tidak dapat 
membawa apa pun juga keluar dari dunia 
ini, selain aku kembali kepada-Mu.” Saya 
sadar bahwa saya tidak layak, maka saya 
diberkati oleh Tuhan. Itulah iman. 

Di dalam Roma 3:25 dikatakan, “Dengan 
cara apa kita diselamatkan? Dengan bekerja 
berat atau berjasa kebajikan? Tidak! Tuhan 
memberikan berkat melalui iman kepada 
kita.” Iman berarti setia, taat, dan jujur 
kepada Tuhan. Setia kepada Tuhan di dalam 
bahasa Latin berarti fide, yang di dalam 
bahasa Inggris menjadi faith. Kata ini dari 
bahasa Gerika, yaitu pistos, yang digunakan 
sebanyak 270 kali di dalam Perjanjian Baru. 
Dalam 270 kali pemunculannya, 99 kali 
digunakan di Injil Yohanes, atau itu berarti 
sekitar 37% dari seluruh pemunculannya di 
dalam Perjanjian Baru. Dari sini, kita melihat 
bagaimana Yohanes sangat mementingkan 
iman. Iman berarti setia, iman berarti jujur, 

iman berarti sungguh-sungguh bereaksi 
dengan takluk dan sungguh-sungguh taat 
kepada Tuhan. 

Tema pertama kita adalah iman, sehingga 
kita akan memikirkan tentang ajaran 
iman. Firman, terang, kasih, dan iman 
adalah empat terminologi yang paling 
sering muncul dalam tulisan Yohanes. 
Yohanes sangat mementingkan iman, yaitu 
bagaimana kita setia kepada Tuhan, tidak 
menyeleweng, jujur menaati firman Tuhan. 
Dalam Alkitab, mendengar adalah aktivitas 
yang sangat penting, dan mendengarkan 
firman Tuhan adalah tuntutan Tuhan 
sendiri. Istilah Allah dalam bahasa Ibrani 
bukan tunggal melainkan plural. Di dalam 
bahasa Ibrani, ada tiga format yang tidak 
lazim dalam bahasa-bahasa lain, yaitu 
singular, dual, dan plural. Bahasa Indonesia 
tidak memiliki perbedaan untuk bentuk-
bentuk tunggal dan jamak seperti ini. “Allah 
(plural) kita itu Allah yang esa (singular)” 
merupakan kalimat untuk mengungkapkan 
kondisi Tritunggal dalam format yang 
paling dini. Allah melalui firman-Nya mau 
mengajar manusia bahwa Allah adalah 
Allah Tritunggal, sehingga menggunakan 
bentuk plural. Allah tidak menggunakan 
bentuk dual, karena Allah bukan dua 
Pribadi, tetapi tiga Pribadi. Memang plural 
bisa tiga, empat, atau lima, tetapi jika kita 
memperhatikan Alkitab, kita melihat bahwa 

di berbagai tempat digambarkan hanya 
tiga, bukan empat atau lima, seperti pujian 
Yesaya: suci, suci, suci (Yes. 6:3). Hanya 
tiga kali, tidak dua atau empat. Di situ kita 
melihat, bahwa lagu “Suci, Suci, Suci” harus 
hanya tiga kali suci, dan kalau empat kali 
akan salah.

Allah yang Trinitas adalah Allah Tritunggal 
yang mutlak, di mana angkanya hanya tiga, 
tidak bisa lebih. Angka tiga adalah angkanya 
Tuhan, sehingga Allah Bapa, Allah Anak, 
Allah Roh Kudus, tiga Pribadi; suci, suci, 
suci, juga tiga kali; Tuhan Yesus bangkit 
pada hari ketiga; naik ke lapisan langit 
ketiga. Semua ini menyatakan bahwa kita 
tidak boleh sembarangan mengerti doktrin 
Ilahi. 

Orang liberal dan orang agamawi yang 
berada di banyak daerah mengatakan 
bahwa di Timur Tengah (Middle East) 
selalu menyatakan kebesaran dewa mereka, 
sehingga menggunakan bentuk plural 
(pluralis majestatis), yaitu bentuk plural 
untuk menyatakan penghormatan pada 
dewa yang diberikan kepada allah. Itulah 
sebabnya orang Israel memanggil Allah 
sebagai Elohim, Elohenu. Hal ini digunakan 
di dalam Ulangan 6:4. “Dengarlah hai Israel, 
Allah itu adalah Allah yang esa!” Hal seperti 
ini mirip seperti yang digunakan untuk 
menyebut Dagon, yaitu dewa-dewa Ahab 
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yang juga menggunakan bentuk plural. 
Bentuk plural dewa-dewa itu memang 
untuk menyatakan pluralis majestatis, tetapi 
ini bukan untuk Allah Tritunggal. 

Sejak dari awal Alkitab, ketika Allah 
menciptakan manusia, Ia telah mengatakan, 
“Marilah Kita menciptakan manusia itu 
menurut gambar dan rupa Kita.” Manusia 
diciptakan menurut peta teladan Kita 
(bentuk plural). Di sini Allah menyebut 
diri-Nya sendiri, sehingga tidak perlu 
menggunakan bentuk penghormatan 
pluralis majestatis. Di sini Allah menyatakan 
diri sebagai Allah Tritunggal. Alkitab 
begitu ketat, teliti, akurat, dan mutlak 
adanya. Alkitab tidak pernah sembarangan. 
Alkitab berasal dari Tuhan, semua wahyu 
dari Allah yang sejati adalah wahyu yang 
akurat, wahyu yang sempurna, dan wahyu 
yang bertanggung jawab. Kita bersyukur 
kepada Tuhan. 

Allah juga menyebut diri dengan “Kita” 
pada saat manusia jatuh ke dalam dosa, 
“Mereka sudah mengetahui hal yang baik 
dan jahat, mereka sudah seperti ‘Kita’. 
Maka, sekarang Aku akan turun untuk 
membereskan semua ini.” Setiap kalimat 
begitu serius dan sungguh menyatakan isi 
hati Tuhan. Allah Tritunggal menyebut 
diri-Nya, membicarakan dengan bentuk 
“Kita” untuk menyatakan diri sebagai Allah 
Tritunggal, mengajarkan kepada manusia 
bagaimana menyebut Allah seperti bentuk 
pluralis majestatis, tetapi sebenarnya adalah 
Tritunggal, yaitu tiga Pribadi satu Allah. 
Keilahian terbentuk dari tiga Pribadi yang 
berbeda. Istilah yang dipergunakan dalam 
bahasa Ibrani menunjuk bentuk plural 
bukan singular, untuk menyatakan bahwa 
Allah yang Mahakuasa adalah Allah yang 
esa dengan tiga Pribadi yang berbeda. 
Dia menciptakan dan mengatur seluruh 
dunia dan ingin agar manusia bisa berbakti 
kepada-Nya, memuji dan memuliakan Allah 
dengan tiga kali menyatakan “suci, suci, 
suci” untuk masing-masing Pribadi Allah 
Tritunggal. 

“Dengarlah, hai orang Israel: TUHAN 
itu Allah kita, TUHAN itu esa!” (Ul. 6:4). 
Oleh karena itu, cintailah Dia dengan 
segenap pikiranmu, sebulat hatimu, dan 
dengan sekuat tenagamu, dan seluruh 
keberadaanmu. Ini berarti Tritunggal, hati 
kita yang mencintai Dia harus mencintai 
dengan sungguh, taat, setia, dan sama sekali 

tidak boleh menyeleweng atau bercabang. 
Oleh karena itu dikatakan, “Engkau 
harus mendengarkan firman-Nya dengan 
segenap hati dan dengan sebulat jiwa untuk 
mencintai Dia,” karena Allah menjadikan 
umat-Nya sebagai umat yang bisa dengar-
dengaran dengan Dia.

Di dalam sejarah manusia, hanya ada 
dua bangsa yang pengaruhnya paling 
besar kepada seluruh dunia, kepada umat 
manusia di dunia ini, yaitu bangsa Ibrani 
(Hebrew) dan Gerika (Hellenistic). Kedua 
bangsa ini paling besar pengaruhnya kepada 
manusia, karena orang Israel adalah bangsa 
yang mendapatkan wahyu dari Tuhan, 
sedangkan orang Yunani adalah orang 
yang mendapatkan rasio untuk meneliti 
semua ciptaan Tuhan dengan memakai 
mata yang melihat (observasi); sehingga 
kedua bangsa ini menjadi bangsa yang 
penting. Satu bangsa mendengar, dan 
yang lain melihat. Yang mendengar mau 
mendengar arti, yang mengamati mau 
mengetahui makna. Arti dan makna yang 
tersimpan dalam semua pemberitaan firman 
harus dimengerti; arti dan makna yang 
tersimpan dalam ciptaan harus diamati. 
Jadi, orang Gerika mengamati dan orang 

Israel mendengar. Kalau mengamati pakai 
mata, kalau mendengar pakai telinga. Jadi 
satu fungsi dari telinga, dan yang lain adalah 
fungsi dari mata. 

Orang Gerika melihat angkasa, cakrawala, 
melihat segala sesuatu yang di atas, lalu 
mengamati, menulis gejala yang mereka 
lihat, dihitung, dipikirkan, sesudah itu 
mereka pelajari dan menjadi orang-orang 
yang belajar. Orang Ibrani bukan dengan 
cara melihat tetapi mendengar, yaitu 
mendengarkan firman Tuhan. Di dalam 
Kitab Yeremia ada kalimat, “Bumi, bumi, 
bumi, dengarlah firman Tuhan.” Di dalam 
Kitab Ulangan ditulis, “Israel, Israel, 
dengarlah Allahmu.” Bahasa Ibrani untuk 
“mendengar” adalah shema, berarti dengan 
telinga harus menaati, harus mendengar 
dengan teliti setiap huruf, setiap kata, dan 
setiap kalimat yang diucapkan oleh Tuhan. 
Dengarkanlah firman-Nya, dengarkanlah 
nubuat-Nya, dengarkanlah ajaran-Nya. 
Jika engkau tidak mendengar, apa bedanya 
engkau dengan bangsa lain, karena bangsa 
lain hanya bisa berteriak-teriak agar 
permintaan mereka didengar oleh dewa 
atau ilah mereka. Allah menyatakan, 
“Tetapi engkau bangsa-Ku, bukan Aku 
mendengar doamu, tetapi Aku minta kamu 
yang mendengar firman-Ku, perintah-Ku, 
ajaran-Ku yang Aku berikan melalui para 
nabi. Dan puncaknya, dengarkan Anak-Ku 
yang Kukasihi.” Inilah tuntutan Alkitab.

Dari Perjanjian Lama hingga Perjanjian 
Baru, pendengaran menjadi tuntutan Tuhan 
yang paling utama, sehingga anak-anak 
Tuhan, umat Tuhan, bangsa yang mengaku 
Tuhan Allah sebagai Tuhan mereka, harus 
mendengar. Ini alasan Gereja Reformed 
Injili Indonesia sedemikian mementingkan 
khotbah. Setiap pendeta diharapkan terus-
menerus memberikan khotbah yang begitu 
teliti, ketat, kadang terkesan begitu rumit 
untuk jemaat mendengarnya. Ini adalah 
kehendak Allah. Jika engkau tidak dengar, 
bagaimana engkau bisa beriman? Iman 
datang dari pendengaran, dan pendengaran 
dari firman Tuhan. Orang yang tidak suka 
mendengar khotbah sulit mengerti firman 
Tuhan dan sulit mengerti isi hati Tuhan. 
Pendeta yang tidak suka berkhotbah, 
bagaimana bisa menjadi gembala yang 
baik untuk membawa anak-anak Tuhan 
mengerti firman Tuhan? Firman Tuhan 
jika tidak dikabarkan dengan baik, gereja 
tidak mungkin bisa bertumbuh dengan 

Iman bukan kelakuan, 
kebajikan, jasa, dan 

pengorbanan yang kita 
anggap layak terima. Iman 

adalah pemberian gratis dari 
Tuhan. Engkau harus berkata, 
“Tuhan, aku kembali kepada-
Mu, kembali ke tangan-Mu, 
karena aku milik-Mu. Aku 
tidak dapat membawa apa 
pun bagi dunia ini, dan aku 
tidak dapat membawa apa 

pun juga keluar dari dunia ini, 
selain aku kembali kepada-

Mu.” Saya sadar bahwa 
saya tidak layak, maka saya 

diberkati oleh Tuhan.  
Itulah iman.
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baik. Hamba Tuhan yang tidak mengajarkan 
firman Tuhan dengan bertanggung jawab 
tidak dapat disebut sebagai hamba Tuhan.

Ada beberapa hal yang perlu dipertegas dan 
dijelaskan untuk kita mengerti, karena kita 
sering kali merasa sudah tahu dan kurang 
memberikan perhatian, yaitu suara, nada, 
kalimat, bahasa, makna, kehendak, dan 
rencana Tuhan.    

Suara adalah bunyi-bunyian yang bisa 
dikeluarkan oleh banyak pihak, baik dari 
makhluk hidup maupun oleh benda, 
seperti suara burung, suara kambing, suara 
anjing, tetapi juga suara mobil. Tetapi 
suara saja tidak cukup karena dibutuhkan 
nada untuk membangun pesan sehingga 
lebih tepat penyampaiannya. Musik terdiri 
dari suara dan nada. Jika hanya ada suara 
yang berisik, itu adalah kebisingan (noise). 
Tetapi jika sudah diberi nada yang teratur, 
suara ini menjadi musik. Nada bagai 
kendaraan yang mengisi sesuatu untuk 
dibawa ke suatu tempat. Kemudian suara 
itu diisi oleh bahasa. Bahasa adalah isi, 
suara adalah kendaraannya. Jadi yang 
penting adalah kalimat dan kalimat itu 
merupakan bahasa. Suara yang tanpa nada, 
seperti memukul meja atau suara barang 
jatuh, adalah suatu keributan. Tetapi ketika 
sudah diberi nada yang teratur, maka ia 
berubah menjadi musik. Ketika suara dan 
nada bersatu menghasilkan musik, itu akan 
menyenangkan orang. Ketika bukan hanya 
suara dan nada saja, tetapi ada kalimat, 
dan kalimat itu diisikan ke dalam suara 
dan nada, maka itu menjadi bahasa. Kalau 
bahasa sudah masuk ke dalam suara dan 
kalimat sudah diisi dengan nada, orang 
akan mengerti maknanya, bukan hanya 
sekadar mendengar suara. Burung bersuara, 
manusia bersuara, tetapi manusia bukan 
burung dan burung bukan manusia. Ketika 
manusia membicarakan sesuatu, maka 
bahasa masuk ke dalam suara dan suara 
keluar disertai nada, itu semua menjadi 
suatu seni yang sangat bermakna di dalam 
sebuah komunikasi. Maka, pembicaraan 
menjadi penuh makna. 

Ketika Tuhan menciptakan manusia, 
bukan sekadar dengan suara, nada, bahasa, 
kalimat, tetapi dengan makna, dengan 
arti, dan dengan kebenaran dan firman. 
Sampai pada tingkat tertinggi, maka ada 
makna dari kata (firman) dan makna dari 
wahyu Allah yang sejati, menjadi suatu 

pengajaran untuk membangun kepribadian 
manusia. Di dalam karakter manusia yang 
dibangun, distrukturkan, dan dibentuk 
oleh Tuhan, Tuhan memakai kebenaran 
untuk menegakkan personalitas setiap 
pribadi. Kita sudah mendengar, bukan 
sekadar suara, tetapi kita mencari artinya, 
mau mengerti makna sesungguhnya. Di 
dalam makna, ada kehendak dan rencana 
yang Tuhan utarakan. Setelah engkau 
mencapai tingkat wilayah yang tertinggi, 
maka engkau mulai mengetahui, “Allah, 
kini aku mengerti Engkau. Aku tahu apa 
yang Engkau inginkan. Dan aku kini mau 
mendengarkan Engkau, menaati Engkau, 
dan mau setia kepada-Mu.” Setia kepada 
makna yang diisi di dalam bahasa, taat 
kepada rencana yang menggunakan suara 
tiba di telinga kita. Dengan demikian, kita 
menjadi manusia yang mendengar. Dengan 
demikian engkau akan dapat mengerti isi 
hati dan rencana Tuhan.

Tuhan Yesus turun ke dunia. Dia datang 
untuk menyampaikan firman secara pribadi. 
Saudara dan saya sangat perlu untuk 
mendengarkan dengan baik-baik firman 
Tuhan, karena firman Tuhan menanti, 
mencari, menunggu, dan akan memilih 
orang yang sungguh mendengar-Nya. Jika 
engkau berbicara apa pun dan lawanmu 
tidak mendengar satu kalimat pun, engkau 
merasa tidak ada arti. Engkau di rumah 
berbicara, tetapi tidak ada seorang pun yang 
mau memperhatikan dan mendengarkan 
apa yang engkau katakan, maka engkau 
akan tinggalkan rumah itu, karena di 
situ tidak ada objek pendengaran. Itu 
sebabnya, ketika Tuhan berbicara kepada 
manusia, Tuhan menunggu, Tuhan mencari, 
dan Tuhan akan memimpin orang yang 
mendengarkan firman-Nya.   

Ketika Yesus datang ke dunia, seperti 
tertulis dalam Ibrani 1:1-2, “Setelah pada 
zaman dahulu Allah berulang kali dan 
dalam pelbagai cara berbicara kepada nenek 
moyang kita dengan perantaraan nabi-nabi, 
maka pada zaman akhir ini Ia telah berbicara 
kepada kita dengan perantaraan Anak-Nya, 
yang telah Ia tetapkan sebagai yang berhak 
menerima segala yang ada. Oleh Dia Allah 
telah menjadikan alam semesta.” Firman 
menjadi daging. Sang Kebenaran menjadi 
manusia yang berbicara. Tuhan menjadi 
bahasa yang dapat didengar oleh manusia. 
Itulah sebabnya, ketika Yesus datang ke 
dalam dunia, Ia berinkarnasi menjadi 

manusia, Ia sendiri membawa firman Allah 
yang melampaui semua nubuat para nabi. 
Tetapi ketika Yesus datang dan berbicara, 
orang Farisi tidak mendengarkan Dia, 
malah memakukan-Nya di kayu salib. 
Tetapi para murid-Nya, rasul-rasul-Nya 
mendengar Dia dan mencatatnya menjadi 
Kitab Suci. Jika Yesus tidak datang ke dunia, 
kita tidak pernah mendengar kalimat yang 
paling intim, paling pribadi, dalam, dan 
akurat untuk mengerti isi hati Tuhan. 

Ketika Yesus di dunia, Ia memuji Maria. 
Dia bukan memuji Marta, Dia malah 
menegurnya, “Marta, Marta, engkau selalu 
sibuk. Setiap kali Aku datang ke sini, engkau 
pergi ke pasar, beli barang, sibuk memasak, 
terus ribut di dapur. Tetapi adikmu, Maria, 
memilih berkat yang paling baik, paling 
tinggi, dengan cara duduk di bawah Aku, 
mendengarkan firman-Ku.” 

Ketika Yesus datang ke dunia, Tuhan Allah 
berkata, “Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, 
dengarlah kepada Dia.” Siapa orang yang 
mendengar Dia? Maria. Maria begitu 
taat, rendah hati, dan rela mendengar. 
Setiap hamba Tuhan kiranya lebih suka 
mendengar dan mengerti firman Tuhan, 
lalu menjalankan kehendak Tuhan. Karena 
untuk itulah ia dipakai menjadi hamba 
Tuhan untuk menjadikan orang Kristen 
sebagai orang yang sungguh-sungguh 
mendengarkan Dia. Sesudah mendengar, 
kita menjadi orang yang berbakti kepada 
Dia, setia kepada Dia. Itu namanya fide 
(iman), yaitu percaya dengan setia, percaya 
dengan sama sekali tidak mengurangi 
sedikit pun isinya. Iman berarti setia 
kepada Tuhan. Mari kita menjadi orang 
yang beriman kepada Tuhan dan dengan 
sungguh-sungguh mau mengerti isi hati 
Tuhan. Amin. 

Iman, Pengharapan, dan Kasih (Bagian 1)
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Dari Paulus, hamba Kristus Yesus, yang 
dipanggil menjadi rasul dan dikuduskan 
untuk memberitakan Injil Allah.  

(Rm. 1:1)

Introduksi
Untuk tahun depan (2021), Buletin PILLAR 
sedang dalam tahap perencanaan untuk 
membahas tema besar mengenai Rasul Paulus, 
baik dari sisi kehidupan, pertobatan, doktrin, 
filsafat, penginjilan, dampak, cara hidup, 
konteks historis, dan lain-lain. Tulisan ini 
merupakan persiapan awal dari penulis untuk 
membahas tema besar tersebut, dan dikaitkan 
dengan salah satu tema tahun ini (2020) 
mengenai penginjilan secara umum. Dalam 
artikel ini, penulis akan sedikit membahas dan 
merenungkan konteks penginjilan dari Rasul 
Paulus, terutama dari aspek kerinduan dan 
pendekatan dalam penginjilan.1 Pembahasan 
lebih detail dan sistematis akan dilanjutkan 
oleh penulis dalam artikel-artikel untuk tahun 
depan.

Konteks Singkat mengenai Rasul Paulus
Bagi kebanyakan orang Kristen, seharusnya 
Rasul Paulus tidak perlu terlalu banyak 
diberikan introduksi lagi. Sangat mungkin, 
untuk konteks Perjanjian Baru, Rasul Paulus 
adalah tokoh yang paling dikenal dan 
berpengaruh nomor dua setelah Yesus Kristus.2 
Surat-surat dari Rasul Paulus juga menjadi 
bagian yang sangat signifikan dari Perjanjian 
Baru. Paulus (sebelumnya bernama Saulus) 
adalah orang yang sangat taat dan mendalami 
Yudaisme. Ia belajar dari Gamaliel, seorang 
guru yang sangat dikenal dan dihormati pada 
zaman itu. Selain mendalami agama, Paulus 
juga mempelajari dan mendalami filsafat, 
terutama filsafat Yunani. Sebagai ekspresi 
dedikasinya terhadap Yudaisme, ia dengan 
gencar menangkap dan menyiksa pengikut 
Kristus yang dianggap sebagai penyesat. Dalam 
proses ini, di suatu perjalanan ke Damsyik, 
Paulus mengalami peristiwa penglihatan yang 
mengubah hidupnya dengan begitu signifikan. 

Setelah peristiwa ini, Paulus yang tadinya 
menganiaya pengikut Kristus, justru menjadi 
pengikut Kristus yang setia, gigih, dan berani. 
Ia memberitakan Injil dengan begitu giat ke 
berbagai kota dan daerah dalam beberapa 
kali perjalanan misinya.3 Meskipun Paulus 
telah Tuhan pakai dengan begitu besar, ia 
terus merasa dirinya tidak layak. Beberapa 
kali dalam suratnya, ia menyatakan bahwa ia 

adalah rasul yang paling hina karena ia telah 
menganiaya umat Allah.

Paulus dan Penginjilan
Penulis secara pribadi memiliki kesan yang 
mendalam terhadap Rasul Paulus, terutama 
dalam aspek penginjilan. Dalam bagian ini, 
penulis akan sedikit menyinggung dari aspek 
kerinduan dan pendekatan Paulus dalam 
penginjilan. Penulis sengaja menampilkan 
cukup banyak ayat yang seharusnya sudah cukup 
jelas (self-explanatory) tanpa perlu elaborasi 
terlalu jauh. Penulis sangat mendorong 
pembaca Buletin PILLAR agar dapat menggali 
lebih jauh mengenai konteks dari ayat/pasal 
tersebut dengan lebih mendalam, kalau 
perlu dengan dukungan referensi beberapa 
commentary Alkitab. Dalam bagian refleksi, 
penulis akan merenungkan pembelajaran yang 
terkait dengan konteks hidup dan pelayanan 
pribadi dari penulis. 

Kerinduan
Aku berhutang baik kepada orang 
Yunani, maupun kepada orang bukan 
Yunani, baik kepada orang terpelajar, 
maupun kepada orang tidak terpelajar. 
Itulah sebabnya aku ingin untuk 
memberitakan Injil kepada kamu juga 
yang diam di Roma. (Rm. 1:14-15)

Aku mengatakan kebenaran dalam 
Kristus, aku tidak berdusta. Suara 
hatiku turut bersaksi dalam Roh Kudus, 
bahwa aku sangat berdukacita dan 
selalu bersedih hati. Bahkan, aku mau 
terkutuk dan terpisah dari Kristus demi 
saudara-saudaraku, kaum sebangsaku 
secara jasmani. Sebab mereka adalah 
orang Israel, mereka telah diangkat 
menjadi anak, dan mereka telah 
menerima kemuliaan, dan perjanjian-
perjanjian, dan hukum Taurat, dan 
ibadah, dan janji-janji. Mereka adalah 
keturunan bapa-bapa leluhur, yang 
menurunkan Mesias dalam keadaan-
Nya sebagai manusia, yang ada di atas 
segala sesuatu. Ia adalah Allah yang 
harus dipuji sampai selama-lamanya. 
Amin! (Rm. 9:1-5)

Sungguhpun aku bebas terhadap semua 
orang, aku menjadikan diriku hamba 
dari semua orang, supaya aku boleh 
memenangkan sebanyak mungkin 
orang. (1Kor. 9:19)

Tidak diragukan lagi, Paulus memiliki kerinduan 
yang begitu besar dalam penginjilan. Yang 
lebih mengagumkan, ia rindu untuk bisa 
menjangkau sebanyak mungkin lapisan 
masyarakat. Dalam istilah yang digunakan Pdt. 
Stephen Tong, Paulus memiliki cara pandang/
pikir (mindset) Kerajaan Allah. Paulus tidak 
pilih-pilih untuk hanya melayani segelintir 
kelompok orang. Sebagai orang yang sangat 
terpelajar, baik dalam agama Yahudi maupun 
filsafat Yunani, Paulus sangat rindu untuk bisa 
menjangkau orang-orang Yahudi dan para filsuf 
dengan pemikiran yang mendalam. Sudah 
tentu ini adalah tantangan yang sangat rumit. 
Melayani orang yang sudah bercokol dalam 
konsep agama dan berakar dalam cara pikir 
filsafat tertentu akan memerlukan waktu dan 
keluasan pikiran untuk bisa menanggapi orang 
yang dilayani dan membawa mereka kepada 
Kristus. Namun tidak berhenti di kelompok 
tersebut, Paulus juga rindu untuk menjangkau 
orang yang tidak terpelajar (baca: barbar). 
Dalam konteks kita saat ini, ini mungkin 
adalah golongan orang yang tidak sekolah, 
cenderung kasar, pengangguran, pengemis, 
atau orang-orang di pelosok yang jauh dari 
konteks pendidikan dan teknologi. Dalam 
memberitakan Injil kepada golongan orang 
seperti ini, tentunya Paulus harus mampu 
menjelaskan keajaiban Injil yang begitu 
mendalam, namun harus bisa dikomunikasikan 
secara sederhana, mudah dimengerti, dan 
tetap tidak mengurangi esensi dari Injil 
keselamatan itu sendiri.4 Terhadap golongan 
orang seperti demikian, Paulus menaruh 
perhatian yang tidak kalah dengan kaum 
agamawan dan orang terpelajar.

Sebagai orang yang pernah menganut Yudaisme 
dan kemudian bertobat, ternyata Paulus tidak 
memutuskan hubungannya dengan “rekan-
rekan/saudara-saudara”-nya dari golongan 
Yudaisme. Ia justru memiliki perasaan yang 
sangat khusus dan bergejolak. Ia memiliki 
kerinduan yang sangat agar mereka boleh 
bertobat dan mengenal Kristus! Sebagai 
golongan orang Israel dan sudah mengenal 
Taurat, sunggut amat sayang jika mereka 
justru menolak Kristus yang dijanjikan. 
Namun, tentu Paulus tahu bahwa mereka juga 
akan sangat keras menolak dan menentang 
Injil, sama seperti dirinya sebelum bertobat. 
Perasaan Paulus begitu berkecamuk. Ia bahkan 
rela agar dirinya terkutuk dan terpisah dari 
Kristus asalkan saudara-saudaranya dari 
bangsa Yahudi boleh menerima Kristus. 
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Dalam perjalanan pelayanan Paulus, kita bisa 
melihat bagaimana Paulus kerap berdiskusi 
dan memberitakan Injil di tempat-tempat 
ibadah Yahudi. Dengan cara pelayanan 
seperti demikian, Paulus beberapa kali 
menimbulkan keresahan masyarakat dan 
membuat nyawanya terancam.

Pendekatan
Aku berdoa, semoga dengan kehendak 
Allah aku akhirnya beroleh kesempatan 
untuk mengunjungi kamu. (Rm. 1:10)

Seperti biasa Paulus masuk ke rumah 
ibadat itu. Tiga hari Sabat berturut-
turut ia membicarakan dengan mereka 
bagian-bagian dari Kitab Suci. (Kis. 
17:2)

Karena itu di rumah ibadat ia bertukar 
pikiran dengan orang-orang Yahudi 
dan orang-orang yang takut akan 
Allah, dan di pasar setiap hari dengan 
orang-orang yang dijumpainya di 
situ. Dan juga beberapa ahli pikir 
dari golongan Epikuros dan Stoa 
bersoal jawab dengan dia dan ada 
yang berkata: “Apakah yang hendak 
dikatakan si peleter ini?” Tetapi yang 
lain berkata: “Rupa-rupanya ia adalah 
pemberita ajaran dewa-dewa asing.” 
Sebab ia memberitakan Injil tentang 
Yesus dan tentang kebangkitan-Nya. 
(Kis. 17:17-18)

“Percayakah engkau, raja Agripa, 
kepada para nabi? Aku tahu, bahwa 
engkau percaya kepada mereka.” 
Jawab Agripa: “Hampir-hampir saja 
kauyakinkan aku menjadi orang 
Kristen!” (Kis. 26:27-28)

Dan Paulus tinggal dua tahun penuh 
di rumah yang disewanya sendiri 
itu; ia menerima semua orang yang 
datang kepadanya. Dengan terus 
terang dan tanpa rintangan apa-apa 
ia memberitakan Kerajaan Allah dan 
mengajar tentang Tuhan Yesus Kristus. 
(Kis. 28:30-31)

Mengenai pendekatan penginjilan, Paulus 
memiliki pendekatan yang fleksibel, 
variatif, kreatif, dan lincah. Paulus mampu 
memberitakan baik dalam konteks pribadi 
maupun umum kepada orang banyak, baik 
kepada orang berkuasa maupun kepada orang 
yang sederhana. Penulis percaya Paulus bisa 
memiliki pendekatan-pendekatan seperti 
demikian karena dorongan dari dalam hatinya 
yang begitu besar untuk bisa menjangkau 
sebanyak dan seluas mungkin orang. Pertama, 
Paulus memiliki pendekatan yang sangat 
personal (pribadi). Pendekatan personal ini 
tidak hanya tercermin dari aspek penginjilan, 
tetapi dari aspek lain dalam pelayanannya 
(pengajaran, penggembalaan). Dalam surat-
suratnya, Paulus kerap memberitakan Injil 
secara pribadi, dan sangat rindu untuk 
bertemu muka dengan jemaat yang ia 

gembalakan. Bahkan ketika di dalam penjara, 
Paulus masih memberitakan kepada orang-
orang di penjara (misalkan saja tahanan lain 
ataupun kepala penjara). Kedua, sebagai 
orang Yahudi, Paulus kerap memberitakan 
Injil kepada lingkaran ini. Beberapa kali 
dicatat bahwa Paulus datang ke rumah ibadat 
orang Yahudi, untuk kemudian bertukar 
pikiran dan memberitakan Injil di sana. 
Tidak jarang, ia memberitakan Injil dalam 
konteks proklamasi kepada pendengar 
umum/khalayak ramai. Ketiga, Paulus juga 
memberitakan Injil di tempat umum (public 
place). Ia dicatat melakukan tanya jawab di 
pasar dan berinteraksi dengan orang-orang 
yang ia temui di sana. Pada waktu itu, pasar 
merupakan tempat strategis di mana banyak 
kalangan bertemu dan berkumpul, misalkan 

saja para filsuf, pedagang, politikus, dan 
seniman.5 Di tempat ini, Paulus memiliki 
pendekatan banyak mendengarkan dari lawan 
bicaranya, berusaha mengajak mendalami 
asumsi/presuposisi dari masing-masing 
pihak, kemudian memberitakan Injil yang 
sering kali masuk dari konteks budaya dan 
filsafat dari orang yang ia ajak bicara.6 Di 
kota ini (Athena), Paulus memproklamasikan 
Kristus secara publik kepada orang Yunani 
yang menyembah kepada “allah yang tidak 
mereka kenal”. Keempat, Paulus tidak gentar 
untuk memberitakan Injil kepada orang 
berkuasa. Ketika di hadapan pemuka agama, 
pemimpin politik, termasuk Raja Agripa, 
Paulus menjelaskan kisah pertobatannya dan 
Injil dengan rinci, bertanggung jawab, dan 
sistematis, sampai bahkan dengan berani 

mengundang raja untuk percaya.7 Kelima, 
penginjilan begitu melekat dalam keseharian 
Paulus. Dalam bagian akhir Kitab Kisah Para 
Rasul, dicatat ia tinggal di rumah yang ia 
sewa. Ia membuka rumahnya, menerima 
orang datang, dan kemudian memberitakan 
Injil Kristus.8

Refleksi 
Dari berbagai aspek kerinduan dan pendekatan 
penginjilan Rasul Paulus, penulis pribadi 
sangat merenungkan satu bagian, yakni 
mengenai zona nyaman (comfort zone). 
Dalam perjalanan kehidupan dan spiritualitas 
penulis, ada masa-masa di mana sepertinya 
sudah cukup nyaman dalam konteks pelayanan 
(termasuk penginjilan) yang dijalani/
diemban. Ada periode di mana penulis 
merasa cukup dalam memberitakan Injil 
dalam pelayanan di kampus dan lingkungan 
pekerjaan. Dalam masa-masa seperti ini, 
teladan Rasul Paulus menjadi dorongan 
agar penulis bisa menjangkau golongan 
orang yang benar-benar berbeda, misalkan 
saja pemulung, nelayan, buruh bangunan, 
narapidana, dan orang-orang sederhana yang 
ada di pelosok pulau di Indonesia. Teladan 
Paulus juga yang menjadi dorongan bagi 
penulis yang tinggal di Singapura, untuk bisa 
secara rutin pergi ke Batam dan melayani 
orang-orang di dalam penjara di Batam.  

Dalam kehidupan kita, mungkin ada golongan 
orang-orang yang kita “hindari” dalam 
penginjilan. Orang ini bisa saja dari golongan, 
suku, latar pendidikan, status sosial, atau 
agama tertentu. Golongan orang ini sangat 
mungkin memiliki tradisi dan pemikiran 
yang sudah begitu berakar dan sangat 
sulit berubah. Kita sangat mungkin akan 
menghabiskan waktu begitu banyak namun 
tidak “melihat hasil” ketika melayani orang-
orang seperti itu. Kembali belajar dari teladan 
Rasul Paulus, ini yang mendorong penulis 
untuk melayani orang-orang seperti demikian. 
Pendekatan penjelasan sistematis, dialog, 
dan tanya jawab dari Rasul Paulus menjadi 
pembelajaran inspiratif bagi penulis, terutama 
ketika Paulus memberitakan Injil di Athena 
dan dalam beberapa kasus persidangannya. 
Penulis kembali diingatkan oleh perkataan 
Pdt. Stephen Tong, “Orang yang paling keras 
dan menolak Injil, sangat mungkin adalah 
orang yang paling memerlukan Injil.” Jika 
Tuhan berkenan, Tuhan mampu mengubah 
hati orang yang begitu keras dan rumit untuk 
kembali kepada-Nya, seperti yang juga telah 
terjadi dalam kehidupan Paulus.

Penutup
Sebagai penutup, penulis hanya ingin 
mendorong dan mendoakan kehidupan 
penginjilan pembaca Buletin PILLAR. Semoga 
penjelasan singkat dari kehidupan Rasul 
Paulus bisa menjadi pembelajaran dan 
dorongan bagi pembaca untuk memberitakan 
Injil. Semoga kita bisa Tuhan pakai untuk 
membagikan terang Injil-Nya, baik melalui 
perkataan maupun perbuatan kita. Secara 
khusus, semoga melalui hidup kita, ada orang-

Mengenai pendekatan 
penginjilan, Paulus memiliki 
pendekatan yang fleksibel, 

variatif, kreatif, dan lincah. 
Paulus mampu memberitakan 
baik dalam konteks pribadi 

maupun umum kepada orang 
banyak, baik kepada orang 
berkuasa maupun kepada 

orang yang sederhana. Penulis 
percaya Paulus bisa memiliki 

pendekatan-pendekatan 
seperti demikian karena 

dorongan dari dalam hatinya 
yang begitu besar untuk bisa 
menjangkau sebanyak dan 

seluas mungkin orang.
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orang yang tadinya begitu keras menolak 
Tuhan, mereka boleh datang dan mengenal 
Tuhan.

“Celakalah aku, jika aku tidak 
memberitakan Injil.” (Rasul Paulus)

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Endnotes:
1.	 Pembahasan lebih detail akan dilanjutkan di tahun 

2021. Beberapa subtopik yang mungkin dibahas oleh 
penulis: perubahan paradigma Paulus dari konteks 
Yudaisme, perjalanan misi Paulus, pendekatan 

Paulus dalam melayani kota-kota besar/strategis 
pada waktu itu.

2.	 Paulus menulis 13 dari 27 buku/kitab di Perjanjian 
Baru.

3.	 Paulus melakukan tiga kali perjalanan misi yang 
mencakup berbagai kota/daerah di Asia dan Eropa.

4.	 Sejalan dengan dorongan dari Pdt. Stephen Tong, 
penulis pribadi sangat menyarankan para pembaca 
untuk terlibat dalam pelayanan anak-anak untuk 
bisa belajar memberitakan Injil dengan sederhana 
dan tetap menyampaikan esensi penting. Penulis 
banyak dibentuk ketika terlibat dalam pelayanan 
anak-anak (umur TK-SD).

5.	 Jika dibandingkan dengan konteks sekarang, Dr. 
Timothy Keller memberikan ilustrasi bahwa pasar 
pada waktu itu adalah bagaikan gabungan berbagai 
institusi penting di bidang politik (mis. kantor 
presiden, gedung dewan/legislatif), industri (mis. 
kantor pusat Google, Facebook, Bank raksasa), 
pendidikan (mis. Harvard, Yale, Oxford, Cambridge), 
hiburan (mis. Hollywood). Dalam konteks seperti ini, 
Paulus memberitakan Injil kepada mereka.

6.	 Diduga, Paulus menggunakan pendekatan yang 
sangat mirip dengan Sokrates dalam melakukan 

pengetahuan tentang Allah tetapi mereka 
menolak atau menekannya. Roma 1:18 
menyebutkan bahwa kefasikan dan kelaliman 
manusialah yang menindas kebenaran ini (all 
ungodliness and unrighteousness of men, who 
by their unrighteousness suppress the truth). 
Manusia mengenal Allah tetapi menekan 
kebenaran itu. Satu-satunya alasan mengapa 
manusia mampu menekan kebenaran tersebut 
adalah di dalam konteks relasi perjanjian. 
Kegagalan manusia mengenal Allah bukan 
karena tidak memiliki kapasitas, melainkan 
karena keinginannya sendiri. Ketika setan 
menggoda Adam dan Hawa, dia berusaha 
untuk membuat mereka percaya bahwa men’s 
self-consciousness bersifat ultimat (tidak 
bergantung kepada Allah). Setan membujuk 
manusia untuk percaya bahwa mereka mampu 
menjadikan pikiran manusia sendiri sebagai 
titik referensi final atas segala sesuatu.

Paulus mengatakan di dalam ayat Roma 1:19 
bahwa “Apa yang dapat mereka ketahui 
tentang Allah nyata (jelas) bagi mereka, sebab 
Allah menyatakannya (mewahyukan) kepada 
mereka.” Sama seperti sebuah lampu di depan 
mobil berfungsi dengan benar dan cahayanya 
dapat dengan jelas menerangi perjalanan. 
Yang membuat cahaya dari mobil ini redup 
bukannya lampu atau mesin mobil itu sendiri, 
tetapi lumpur dari luar yang mengotori kaca 
depan lampu. Demikian wahyu umum sudah 
cukup, jelas, berotoritas untuk menyatakan 
siapa Allah, namun dosa manusialah yang 
menekan pengenalan ini.

Selanjutnya di ayat 20, Paulus menegaskan 
bahwa diri Allah dengan jelas dapat tampak 
kepada manusia sejak dunia diciptakan (his 
invisible attributes, namely, his eternal 
power and divine nature have been clearly 
seen). Paulus melanjutkan dalam ayat ini 
dengan memastikan bahwa manusia tidak 
dapat berdalih (without excuse). Kata “tidak 

dapat berdalih” diterjemahkan dari bahasa 
Yunani anapolog’aytos (anapologetos) yang 
artinya tidak bebas dari salah atau tidak bisa 
membela dari (indefensible). Akhirnya, Roma 
1:21 mengatakan, “Sebab sekalipun mereka 
mengenal Allah, mereka tidak memuliakan Dia 
sebagai Allah.” Jadi masalah terbesar manusia 
bukanlah manusia tidak mengenal Allah! 
Masalah terbesar manusia adalah sekalipun 
kita mengenal Allah, kita tidak menghormati-
Nya sebagai Allah!

Point of Contact, Apologetika, dan Injil
Di dalam introduksi buku Christian Apologetics 
Van Til, William Edgar mengatakan bahwa 
apologetika Van Til “is profoundly gospel-
driven”, “they all belong to the gospel 
story”, dan “apologetics for Van Til is simply 
a thoughtful form of evangelism”.6 Van Til 
bukan hanya seorang scholar yang ahli di 
dalam menulis tulisan akademis mengenai 
apologetika, tetapi Van Til adalah seorang 
penginjil yang setia. Scott Oliphint, seorang 
murid Van Til, bersaksi bahwa sebelum 
dia memulai kuliah di Westminster, dia 
memerlukan tempat tinggal sementara sambil 
mencari tempat tinggal yang tetap, sehingga 
dia tinggal di rumah Van Til. Dia mengatakan 
bahwa setiap hari Van Til berjalan 2 mil 
(sekitar 3.2 km) di sekeliling perumahannya 
dan menceritakan Yesus kepada seluruh 
tetangganya. Van Til percaya bahwa tidak 
ada seorang pun yang tidak memiliki point of 
contact di mana Injil tidak dapat diberitakan. 
Oliphint mengatakan, “Van Til is not a 
combatan in personality, but not giving an 
inch theologically. That’s the man I knew.”7 

Hal ini adalah teladan dari Van Til, sang 
apologet, yang menghidupi kepercayaan 
akan adanya point of contact antara orang 
Kristen dan non-Kristen sehingga dia penuh 
keberanian memberitakan Injil dengan setia. 
Di sinilah seharusnya apologetika dan Injil 
bertemu. Allah menjamin bahwa point of 
contact ini ada dan merupakan jembatan untuk 

dialog. Kontekstualisasi dalam pemberitaan 
firman dan mengabarkan Injil telah menjadi topik 
pembahasan panjang. Secara sederhana, pemberian 
contoh/ilustrasi adalah termasuk dalam aspek 
kontekstualisasi.

7.	 Sebagai orang Kristen, sering kita malu/gentar untuk 
memberitakan Injil kepada orang yang memiliki kuasa 
(mis. bos kita di kantor, pemuka/petinggi dalam 
bidang pemerintahan, masyarakat, atau agama).

8.	 Melalui ayat ini, penulis teringat konsep pelayanan 
L’Abri dari Francis Schaeffer di mana ia menerima 
orang-orang (terutama golongan muda yang skeptis) 
untuk menjawab pertanyaan/keraguan mereka dan 
membawa mereka kepada Tuhan.

berapologetika dan menginjili. Sesungguhnya 
apologetika dan penginjilan adalah dua 
sisi muka dari sebuah koin. Seharusnya 
kedua hal ini tidak terpisahkan. Secara 
internal, apologetika mendorong kita untuk 
memperkukuh pengajaran yang kita pahami 
tentang kebenaran Kristen serta mendorong 
kita memiliki etika/kesaksian kristiani yang 
makin benar. Secara eksternal, apologetika 
berfungsi sebagai suatu jalan bagi kita untuk 
memberitakan Injil kepada orang yang belum 
percaya. Dengan ini, seharusnya tidak ada 
satu pun alasan yang mampu membuat 
kita lari dari panggilan bahwa kita harus 
memberitakan Injil. Marilah kita menjadi 
pemuda/i Kristen di tengah zaman ini yang 
setia mempertahankan iman, belajar firman, 
memperjuangkan kesaksian hidup yang benar, 
dan rela memberitakan Injil kepada orang yang 
belum percaya.

Abraham Madison Manurung
Pemuda FIRES
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4.	 Cornelius Van Til. A Survey of Christian Epistemology 
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7.	 Understanding Cornelius Van Til, K. Scott Oliphint 
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Introduksi: Sebuah Dilema
Apakah kesan yang paling pertama muncul di 
benak kita jika mendengar kata “apologetika”? 
Rumit? “Membela” Allah? Perlu cari banyak 
bukti? Buang-buang waktu? Biasanya kalau kita 
mendengar kata ini, kita akan membayangkan 
ada seseorang (atau sekumpulan orang), 
yang “setidaknya sudah cukup belajar 
firman Allah”, sedang berdiskusi dengan 
orang lain untuk mempertahankan argumen 
dalam kekristenan atau untuk mematahkan 
argumen lawan bicara. Supaya lebih dapat 
sense-nya, silakan buka beberapa video 
YouTube yang isinya perdebatan terbuka 
antara kekristenan dan agama lain. Setelah 
menontonnya, sering kali akan timbul 
semacam pertanyaan di benak kita, “Apakah 
ini berguna? Akankah lawan bicara mengerti 
apa yang apologet ini sampaikan? Mungkin ga 
sih pihak seberang mengerti?” Pada akhirnya, 
pertanyaan utamanya adalah adakah titik 
kontak antara orang Kristen dan non-Kristen 
yang sedemikian sehingga orang yang non-
Kristen ini bisa mengerti kebenaran yang 
dipaparkan dari sisi kekristenan?

Ternyata di dalam level yang lebih “akademis”, 
kita juga menemukan beberapa kesan  
yang negatif atau pesimistis mengenai 
apologetika. Kesan ini meragukan kegunaan 
apologetika dan cenderung bersifat 
counterproductive. Dari sayap Neo-Ortodoks, 
Karl Barth (1886–1968) dalam buku Church 
Dogmatics I.1: The Doctrine of the Word of 
God, menyinggung kesulitan bagi seorang 
apologet menjelaskan doktrin Allah Tritunggal. 
Barth mengatakan:
 

Men were sure of Trinity, but they were 
not sure of the language of the world 
in relation to the Trinity. Nevertheless, 
they have to speak about the Trinity in 
this language. They thus had to claim 
for the Trinity, namely, or witness the 
Trinity. What happened, then, was not 
that they tried to explain the Trinity by 
the world but on the contrary that they 
tried to explain the world by the Trinity 
in order to be able to speak about 
the Trinity in this world. It was not a 
matter of apologetics but of polemics, 
not of demonstrating the possibility 
of revelation in the world of human 
reason but of establishing the actual 
possibilities of the world of human 
reason as the scene of revelation.1 

Pada akhirnya, Barth memandang bahwa 
apologetics  in i  menghalangi  f i rman 
menyatakan diri-Nya, karena firman memiliki 
kapasitas pada diri-Nya untuk diterima dan 
bukan berdasarkan kemampuan pemikiran 
manusia. Di sisi sayap theologi lain, Neo-
Calvinism, Abraham Kuyper (1837–1920) juga 
menegaskan mengenai kegagalan apologetika. 
Kuyper berargumen bahwa ada jurang yang 
sangat jauh antara orang percaya dan orang 
tidak percaya, sehingga sia-sialah argumentasi 
apa pun untuk menjembatani jurang ini. Di 
dalam buku Principles of Sacred Theology, 
Kuyper mengatakan:

Apologetics has always failed to reach 
results, and has weakened rather than 
strengthened the reason. But just 
because, so soon as the lines have 
diverged but a little the divergence 
cannot be bridged over, it is so much the 
more important that sharp and constant 
attention be fixed upon the junction 
where the two lines begin to diverge. 
For though it is well known beforehand 
that even at this point of intersection 
no agreement can be reached...2 

Kedua sayap ini memiliki argumentasi dan 
pergumulannya masing-masing di dalam 
konteks modernitas yang mereka hadapi di 
abad ke-19. Sebagai konteks singkat, salah 
satu puncak era modern adalah di dalam 
pemikiran Enlightenment, yang diwakili 
oleh Immanuel Kant, yang mengajarkan 
mengenai kemustahilan argumen rasional 
untuk keberadaan Allah. Hal ini diterima oleh 
zamannya dan mendorong sayap theologi 
liberal seperti Friedrich Schleiermacher 
(1768–1834) untuk mengajarkan bahwa 
kita bisa mengenal Allah melalui “feeling 
of dependence”. Hal ini terus berkembang 
sehingga terus mereduksi theologi menjadi 
antroposentris dan hanya panduan moral. 
Yesus hanya menjadi guru moral yang agung 
saja. 

Barth mencoba merespons modernitas 
ini dengan konsep Allah yang berdaulat 
mutlak, yang datang kepada manusia melalui 
Yesus di dalam pengalaman pribadi (crisis 
encounter with Christ). Hal ini membawa 
Barth cenderung menolak apologetika yang 
sudah terasosiasi dengan pendekatan rasional. 
Di sisi lain, kita melihat Kuyper bergumul dari 
perspektif dan konteks peperangan wawasan 

dunia (worldview). Kuyper adalah salah satu 
theolog utama (setelah James Orr) yang 
mengembangkan konsep kekristenan sebagai 
sebuah wawasan dunia (di mana konsep 
wawasan dunia pada awalnya diperkenalkan 
oleh Kant). Ia percaya bahwa kekristenan dapat 
berhadapan dengan sistem dan wawasan dunia 
lainnya, bahkan baginya Calvinisme merupakan 
sistem kehidupan yang paling komprehensif. 
Hal ini akhirnya membawa Kuyper kepada  
garis yang sangat mengontraskan kekristenan 
dan wawasan dunia lain. Kontras ini 
menghilangkan semua kemungkinan tentang 
adanya “common ground” antara kedua  
pihak. 

Dari pergumulan Kuyper ini, Cornelius Van 
Til (1895–1987) berusaha untuk melihat 
kembali apa yang Alkitab ajarkan mengenai 
relasi antara wawasan dunia orang percaya 
dan orang tidak percaya. Van Til bergumul 
mengenai “Apakah Alkitab mengajarkan 
bahwa ada ruang bagi kedua wawasan dunia 
ini untuk berkomunikasi? Mampukah sang 
apologet tetap berdiri di posisinya tanpa 
berkompromi, namun sambil menyatakan 
kebenaran kepada lawan bicaranya yang 
berbeda wawasan dunia?” 

Artikel ini akan menguraikan pemikiran 
Van Til yang percaya bahwa semua manusia 
sesungguhnya mempunyai pengenalan 
yang sejati akan Allah Tritunggal sehingga 
sebenarnya orang Kristen sudah memiliki “a 
ready-made point of contact” dengan orang 
non-Kristen. Kesimpulan akhir yang akan Van 
Til utarakan adalah “Deep down in his mind 
every man knows that he is the creature of 
God and responsible to God.”3 Hal inilah yang 
membuat kita mampu berbicara kepada setiap 
orang mengenai pengetahuan yang sejati 
tentang Allah tanpa harus mengakui bahwa 
kita berdiri di atas pijakan yang netral. Untuk 
menelusuri isu point of contact ini kita akan 
membahas konsep analogical knowledge, 
revelation, man’s created knowledge, 
covenant, dan pada akhirnya merefleksikan 
Roma 1:18-21.

Analogical Knowledge and Revelation
Pertanyaan pertama yang harus kita diskusikan 
adalah pengetahuan tentang Allah seperti apa 
yang kita miliki? Apakah kita bisa mengenal-
Nya seperti Allah sendiri mengenal diri-Nya? 
Untuk menjawab hal ini kita harus sedikit 
membahas tentang pengetahuan archetypal, 
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pengetahuan ectypal, pengetahuan analogical, 
dan wahyu.

Archetype berarti asli atau original. God’s 
archetypal knowledge adalah pengetahuan 
milik Allah yang identik dengan keberadaan 
diri-Nya (His being). Pengetahuan yang 
identik berarti Allah tidak berproses di dalam 
memperoleh pengetahuan; pengetahuan Allah 
itu bersifat sempurna karena Allah adalah 
sumber pengetahuan itu sendiri. Manusia tidak 
mungkin memiliki pengetahuan archetype ini 
karena jika kita sampai memiliki pengetahuan 
tersebut, pada saat itu juga kita memiliki 
pengetahuan yang identik dengan Allah 
sendiri. Tradisi Reformed dengan sangat jelas 
sudah menegaskan bahwa kita tidak mungkin 
memiliki pengetahuan ini karena Reformed 
percaya bahwa ada perbedaan kualitatif 
antara Pencipta yang sempurna dan ciptaan 
yang terbatas. Pengetahuan analogis di dalam 
tradisi Reformed menolak adanya kesamaan 
antara Allah serta pikiran-Nya dan keberadaan 
manusia serta pikirannya.

Lalu bagaimana pengetahuan Allah dan 
pengetahuan manusia berelasi jika mereka 
berada di dua wilayah yang berbeda? 
Salah satu jawaban muncul dari seorang 
skolastik Reformed bernama Franciscus 
Junius (1545-1602) yang mengatakan bahwa 
kita mengetahui Allah dengan pengetahuan 
yang ectypal. Dalam konteks ini, ectype 
sendiri artinya turunan. Pengetahuan ectypal 
ini berasal dari pengetahuan archetypal 
Allah dan pengetahuan ectypal inilah yang 
dikomunikasikan kepada ciptaan. Theolog-
theolog Reformed berusaha menjelaskan 
ini dengan berbagai cara. Mereka berusaha 
melakukan pemisahan secara theologis karena 
pada dasarnya ciptaan bersifat contingent 
(not necessary, tidak perlu ada, kondisional, 
bergantung pada eksistensi lain). Jadi kalau 
kita urutkan, pengetahuan bermula dari 
pengetahuan archetypal yang identik dengan 
Allah sendiri, lalu dari pengetahuan ini 
muncul pengetahuan ectypal Allah yang 
dikomunikasikan kepada manusia yang  
disebut sebagai pengetahuan ectypal manusia. 
Dalam konteks pengetahuan ectypal manusia, 
ectype bisa diartikan sebagai turunan, copy, 
atau imitasi. Dari sinilah kita mulai bisa 
mengerti relasi antara pengetahuan Allah 
dan manusia. 

Maka, ketika Allah menyatakan atau 
mewahyukan dir i -Nya,  i tu bukanlah 
pengetahuan yang identik dengan keberadaan 
Allah, tetapi berasal dari pengetahuan ectypal-
Nya. Oleh karena itu, Allah merendahkan 
diri-Nya agar ciptaan mampu mengenal-Nya. 
Kita bisa membayangkan komunikasi ini 
dengan ilustrasi “baby talk”. Seperti orang 
dewasa berbicara kepada seorang bayi. 
Saat orang dewasa lainnya mendengar orang 
tersebut sedang “baby talk”, dia bahkan 
mungkin tidak akan mengerti isi pembicaraan 
tersebut karena orang dewasa itu sedang 
merendahkan levelnya sedemikian rupa agar 
bisa berkomunikasi kepada sang bayi.

Man’s Created Knowledge and Revelation
Prinsip dasar lain yang Van Til gunakan untuk 
menjawab permasalahan titik kontak antara 
orang percaya dan tidak percaya adalah 
melalui hubungan pikiran manusia yang 
merupakan ciptaan dan wahyu. Manusia 
adalah ciptaan, namun berbeda dari ciptaan 
lain sebab manusia diciptakan seturut dengan 
gambar dan rupa Allah. Pikiran manusia adalah 
pikiran yang dicipta sehingga bersifat turunan 
dan tidak independent. Ajaran ini berbeda 
dengan theologi Katolik Roma, Arminian, dan 
seluruh agama-agama non-Kristen lain yang 
percaya bahwa di dalam derajat tertentu, 
pikiran manusia memiliki kecukupan pada 
dirinya sendiri (ultimacy or self-sufficiency 
of the mind of man). Ketika God-dependent 
human mind ini dikaitkan dengan doktrin 
wahyu, Van Til mengatakan:

The creation of God is a revelation of 
God. God revealed himself in nature and 
God also revealed himself in the mind of 
man. Thus it is impossible for the mind of 
man to function except in an atmosphere 
of revelation. And every thought of man 
when it functioned normally in this 
atmosphere of revelation would express 
the truth as laid in the creation by God.4

		
Kalimat ini menegaskan bahwa pikiran manusia 
tidak mungkin beroperasi di luar wahyu, 
karena pikiran manusia itu sendiri diciptakan 
untuk menerima dan menyatakan kebenaran 
atau bersifat revelational. Hal ini berarti, 
manusia diciptakan dengan kapasitas untuk 
menjadi wadah kebenaran, bahkan manusia 
itu sendiri pun adalah salah satu pernyataan 
kebenaran Allah. Tidak ada manusia bisa 
melarikan diri dari Allah dan mengatakan dia 
tidak mengenal Allah.

Covenantal Relationship and Revelation
Van Til mengatakan, “Man was originally 
placed before God as a covenant personality.”7 
Sebagai ciptaan yang diciptakan seturut 

gambar dan rupa Allah, manusia memiliki 
relasi yang khusus dengan Allah dibandingkan 
seluruh ciptaan lainnya. Relasi khusus ini 
disebut sebagai relasi perjanjian (covenantal 
relationship). Di dalam relasi perjanjian ini, 
Allah juga memberikan baik tanggung jawab, 
larangan, maupun aturan hukuman.

Covenantal relationship ini sesungguhnya 
sangat indah karena Allah tidak menjadikan 
manusia sebagai robot yang tidak punya rasio, 
emosi, dan kehendak. Allah memberikan 
kemungkinan agar manusia bisa taat dan 
mengasihi-Nya (menjadi covenant keeper) 
tetapi covenantal relationship ini juga 
membuka ruang bagi manusia untuk bisa 
memberontak dan melanggar perjanjian 
(menjadi covenant breaker). Dari titik inilah 
kita bisa melihat bahwa seluruh aktivitas yang 
manusia sedang lakukan selalu berkait dengan 
covenant. Van Til mengatakan: 

All too easily do we think of the 
covenant relation as quite distinct and 
independent of natural revelation. 
The two should be joined together. To 
speak of man’s relation to God as being 
covenantal at every point is merely to 
say that man deals with the personal 
God everywhere. Every manipulation of 
any created fact is, as long as man is not 
a sinner, a covenant-affirming activity. 
Every manipulation of any fact, as soon 
as man is a sinner, is a covenant-breaking 
activity5

Kalimat ini menegaskan bahwa seluruh 
manusia di dunia ini (baik Kristen maupun non-
Kristen) sedang dalam sebuah relasi dengan 
Allah, setiap detiknya, entah itu di dalam 
relasi anugerah (under grace) atau di dalam 
relasi murka (under wrath). Tidak ada pilihan 
lain di dalam seluruh ciptaan selain kedua 
relasi ini sejak adanya dosa sampai nanti di 
dalam kehidupan kekal.

Refleksi: Roma 1:18-21
Penulis ingin menutup seluruh pembahasaan 
artikel ini dengan merenungkan ayat ini. 
Kenapa manusia pasti bisa mengenal Allah? 
Kita mengenal Allah karena kita satu-satunya 
ciptaan yang menyandang gelar sebagai 
gambar dan rupa Allah. Kita mengenal Allah 
karena wahyu umum, baik secara eksternal 
maupun internal, yang dengan gamblang 
menyatakannya kepada kita. Kita mengenal 
Allah karena kita memiliki God-consciousness. 
Pengetahuan kita akan Allah tidak muncul dari 
sejumlah argumen logis atau proposisi panjang 
yang diuraikan kepada kita! Sederhananya, 
kita mengenal Allah karena kita adalah 
manusia yang diciptakan-Nya. Seluruh konsep 
tentang pengetahuan analogis, ciptaan, 
wahyu, serta covenant berpijak pada dasar 
Alkitab ini. 

Perkataan Paulus dengan sangat jelas telah 
menyatakan bahwa manusia memiliki 
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Kita mengenal Allah karena 
kita satu-satunya ciptaan 
yang menyandang gelar 

sebagai gambar dan rupa 
Allah. Kita mengenal Allah 
karena wahyu umum, baik 
secara eksternal maupun 

internal, yang dengan 
gamblang menyatakannya 

kepada kita. Kita mengenal 
Allah karena kita memiliki 

God-consciousness. 
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Bagi orang Farisi, mengasihi Allah harus 
ditandai dengan ketaatan lahiriah 
kepada seluruh hukum Taurat. Ini adalah 

tujuan akhir dari hidup keagamaan orang 
Farisi. Maka, tidak heran jika orang Farisi 
sangat bangga ketika mereka bisa memenuhi 
semua checklist Taurat Tuhan. Seolah-olah 
mereka telah mencapai garis akhir dari 
tuntutan hukum Taurat. Itu adalah tanda 
keberhasilan sebagai umat Tuhan menurut 
mereka. Dengan berlaku demikian, mereka 
mengklaim telah mencintai Tuhan dengan 
kehidupan keagamaan yang sedemikian. 

Tetapi Tuhan Yesus membongkar konsep 
keagamaan yang salah dari orang Farisi. 
Hukum Taurat bukanlah akhir dari kehidupan 
beragama orang Israel. Tetapi justru hukum 
Taurat menjadi awal kehidupan yang baru. 
Misalnya, ketika baru lulus sekolah, bukan 
berarti kita sudah bebas dari tuntutan 
belajar. Setelah lulus, kita harus memulai 
kehidupan baru, yaitu bekerja. Pada waktu 
bekerja pun, kita dituntut untuk belajar ke 
tingkatan yang baru dan lebih kompleks. 
Kehidupan pembelajaran tidak akan pernah 
berhenti selama kita hidup. Dalam hal ini, 
kita harus belajar dari Pdt. Dr. Stephen 
Tong. Beliau sudah berumur 80 tahun, sudah 
akong, tetapi tidak pernah berhenti belajar. 
Contoh lainnya, ketika kita baru memasuki 
kehidupan pernikahan. Tentu adalah hal yang 

mustahil jika kita tidak mengerjakan apa-
apa lagi. Justru setelah menikah, kehidupan 
pernikahan yang sesungguhnya baru saja 
dimulai. Ada penyesuaian diri dengan kondisi 
dan lingkungan baru di dalam pernikahan. 

Jika orang Farisi melihat hukum Taurat 
sebagai titik akhir dari ketaatan kepada 
Tuhan, kekristenan tidaklah demikian. 
Kekristenan bukan berbicara titik akhir, tetapi 
justru menancapkan titik awal atas kehidupan 
yang baru. Kehidupan baru di dalam Kristus 
yang terus bertumbuh sampai seluruh makhluk 
takluk kepada Kristus. Sehingga tidak ada 
lagi yang namanya akhir, tetapi justru selalu 
ada awal yang baru. Jika para rasul berpikir 
bahwa setelah Kristus bangkit tugas mereka 
sudah selesai, tidak mungkin muncul yang 
namanya kekristenan hingga saat ini, karena 
tidak ada satu pun yang memperjuangkan 
berita Injil Yesus Kristus. Tidak ada yang pergi 
memberitakan Injil. Maka, tentu tidak ada 
yang menjadi orang Kristen lagi.

Dalam konteks cinta kepada Tuhan, maka 
bukan ketika kita sudah cinta Tuhan, maka 
sudah cukup. Tidak sampai di situ saja. Tetapi 
cinta kepada Tuhan harus terus bertumbuh 
dan berkembang. Kalau kita tidak sanggup 
bertumbuh di dalam pengenalan kepada Allah, 
kita telah gagal menjadi orang Kristen. Cinta 
itu harusnya terus menggairahkan. Hal ini 

ditandai dengan keseluruhan aspek hidup kita, 
hati, jiwa, dan akal budi yang terus difokuskan 
kepada kehendak Allah. Hal paling sederhana 
yang bisa kita nilai dari kehidupan pribadi 
kita adalah saat doa pribadi kita. Waktu kita 
berdoa, apa yang menjadi cetusan hati kita? 
Hanya sekadar kata-kata yang diucapkan oleh 
mulut, atau ada pertumbuhan dan gairah di 
dalam kita berdoa? Mari kita renungkan sekali 
lagi kehidupan kekristenan kita. Pelihara baik-
baik iman kita, sehingga kita dapat menjadi 
orang Kristen yang adalah korban hidup bagi 
kemuliaan Tuhan. Amin.   

Susan Doelia
Pemudi FIRES
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Pecinta film pasti sangat dekat dengan 
istilah spoiler. Ya, itu adalah sebuah 
kata yang mewakili realitas yang paling 

dibenci oleh para pecinta film. Kita lebih 
senang dengan mengetahui keseluruhan film 
dan bukan hanya bagian-bagian kecil dari 
apa yang kita tonton. Bagaimana mungkin 
kita dapat menikmati secara penuh sebuah 
film jika sudah tahu sebagian atau seluruh 
bagiannya? Tentu itu adalah hal yang tidak 
menyenangkan, bukan? Implikasi dari 
pikiran seperti ini tentunya berdampak pada 
kesimpulan dan penilaian kita akan sebuah 
film yang kita tonton. Coba bayangkan kalau 
kita sedang menonton sebuah film di bioskop 
yang bercerita tentang peperangan antara 
jagoan dan musuh yang paling kita benci, 
dan hampir dari seluruh film itu secara 
implisit menyatakan bahwa jagoan kita pada 
akhirnya akan kalah dalam pertempuran, 
sehingga kita memutuskan untuk pergi 
dengan kesal dan terus memikirkan kejadian 
dari film itu sepanjang hari. “Ah, itu adalah 
sebuah film yang menyebalkan,” mungkin 
ujar diri kita. Namun, yang terjadi di akhir 
film tersebut justru adalah sebuah plot twist 
yang tidak kita duga sebelumnya, “Jagoan 
kita menang!” Tetapi sudah terlambat, karena 
kita sudah terlanjur membuang energi dan 
waktu kita yang tidak perlu untuk tenggelam 
dalam kekesalan yang terus menghantui kita 
sepanjang hari. Sungguh itu adalah suatu 
kesia-siaan yang tidak perlu, bukan?   

Ilustrasi di atas mau mengajarkan kepada 
kita satu hal yang penting sekali, yakni kita 
tidak dapat mengambil satu bagian tertentu 
dan menjadikannya seolah-olah sebagai suatu 
keseluruhan dalam sistem berpikir kita. Ini 
adalah suatu kesalahan yang serius dalam 
sistem berpikir, apalagi kalau sudah menjadi 
presuposisi kita nantinya. Kesalahan seperti 
ini akan melahirkan banyak sekali kesalahan 
lainnya di dalam seluruh wilayah cara berpikir 
kita. Bahayanya, cara berpikir irasional seperti 
ini juga ada dalam sistem bertheologi kita. 

Dr. Richard Pratt bercerita bahwa dia pernah 
menjenguk seorang teman Kristen yang sakit 
di sebuah rumah sakit, dan ia mengajukan 
sebuah pertanyaan dengan maksud untuk 
menguatkan temannya, kira-kira seperti ini, 
“Apakah kamu sudah berdoa kepada Tuhan?” 
Mendengar jawaban dari temannya itu, ia 
sangat terkejut, “Allah kan Maha berdaulat, 
mengapa saya harus berdoa lagi kepada-

Nya?” Dari percakapan singkat ini, kita bisa 
melihat suatu pemikiran yang irasional, dan 
boleh dikatakan tidak bertanggung jawab, 
terhadap iman Kristen secara holistik. Ia 
membuat kebenaran yang parsial itu seolah-
olah menjadi kebenaran yang utuh dari 
iman Kristen. Ia tidak tahu bahwa memang 
Allah itu Maha berdaulat, tetapi Allah juga 

mengaruniakan sebuah kehendak kepada 
manusia supaya manusia dapat berespons 
kepada Allah. Hal seperti inilah yang terjadi 
di zaman sekarang, kita sebagai orang percaya 
dengan mudahnya merasa puas dengan apa 
yang sudah pernah kita dengar dari kecil 
tentang iman kita (baca: iman Kristen), tanpa 
menggumulkannya lebih jauh dan menuntut 
diri untuk mengejar seluruh kebenaran yang 
sudah Tuhan wahyukan kepada kita. Ini adalah 
suatu kesombongan yang terjadi di zaman 
kita dewasa ini. Kita kurang menghargai 
pentingnya doktrin. Kita kurang mengapresiasi 

perjuangan nenek moyang dan raksasa-raksasa 
iman kita dari zaman lampau. Kita hanya 
puas mendengar khotbah di hari Minggu 
dan tidak mendiskusikannya bersama-sama 
dengan teman seiman atau keluarga kita. 
Kita tidak punya minat untuk membaca buku-
buku theologi yang berat. Kita bahkan tidak 
menunjukkan niat perjuangan kita di dalam 
mengenal iman yang katanya kita percayai 
itu. Dapatkah kita mengatakan bahwa kita 
adalah murid Kristus yang sejati? Kiranya 
Tuhan memberikan kita sebuah kesadaran 
untuk tetap sadar dalam memperhatikan dan 
membentuk kehidupan kekristenan kita.   

Rista Benu
Pemuda FIRES
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“Karena siapa yang mempunyai, kepadanya 
akan diberi sehingga ia berkelimpahan; tetapi 
siapa yang tidak mempunyai, apa pun juga 
yang ada padanya akan diambil dari padanya.” 
Bagi kita yang sudah terbiasa dengan hukum 
dunia, ayat ini agaknya kurang adil. Mengapa 
Tuhan malah membantu orang yang sudah 
mendapatkan banyak? Bukankah kita harus 
selalu membantu orang yang lemah dan 
kurang? Ketika kita memberikan bantuan, 
dengan uang kita ataupun dengan tenaga 
kita, bukankah kita memberikan kepada 
orang yang secara keuangan ataupun tenaga 
berada di bawah kita dan bukan di atas kita? 
Kita tidak mempunyai keinginan secara naluri 
untuk memberikan seluruh uang kita kepada 
konglomerat.  

Dunia  belakangan in i  makin  heboh 
memperjuangkan kesetaraan, khususnya 
kesetaraan hak. Manusia modern makin 
sadar bahwa kita tidak boleh memperlakukan 
sesama dengan berbeda hanya karena ia 
memiliki jenis kelamin, agama, ataupun ras 
yang berbeda. Maka dunia sedang berlomba-
lomba menuntut agar orang-orang yang 
berpikiran “konservatif” juga memperlakukan 
semua orang secara sama tanpa memandang 
bulu. Dunia sedang berlomba-lomba untuk 
membuat semua manusia mendapatkan 
privilege yang sama. Ironisnya, banyak orang 
Kristen yang akhirnya terjebak dalam utopia 
ini dan melupakan arti “adil” yang diajarkan 
Alkitab.

Kita percaya bahwa Tuhan menciptakan setiap 
manusia dengan unik, dan tidak ada yang 
sama. Ada laki-laki, ada perempuan. Ada 

yang secara ordo lebih tinggi, ada yang lebih 
rendah. Semua harusnya berjalan dengan 
harmonis. Yang di atas mengasihi yang di 
bawah, dan yang di bawah menghormati 
yang di atas. Namun dalam realitasnya, yang 
di atas sering kali menindas yang di bawah, 
sehingga yang di bawah kerap melawan 
yang di atas. Orang yang berada di bawah 
seperti selalu dituntut untuk menunjukkan 
kemampuannya, menunjukkan kehebatannya, 
dan menunjukkan sumbangsihnya dalam 
menjaga yang di atas tetap di atas. 

Keberadaan manusia sebagai laki-laki dan 
perempuan adalah sebagai partner dalam 
mengerjakan alam, bukan untuk saling 
menguasai satu sama lain. Ini yang melenceng 
dalam keberdosaan manusia. Kita berlomba-
lomba untuk menguasai orang lain, kita 
berlomba-lomba menerapkan power kita 
ke dalam diri orang lain, dan berusaha 
mendapatkan perasaan takut dan perasaan 
tunduk dari orang tersebut. 

Dosa tentu membuat permasalahan yang 
nyata dalam hidup kita, dan dunia juga 
berusaha menyelesaikannya dengan caranya 
sendiri. Kita melihat di sepanjang zaman dan 
di seluruh belahan dunia, terdapat revolusi-
revolusi dari golongan “bawah”: revolusi 
buruh, gerakan feminisme, gerakan “Black 
Lives Matter”. Semua berevolusi dan berusaha 
menentang kesemena-menaan orang yang 
berada di atas. Semua berevolusi dan ingin 
menunjukkan signifikansi dirinya. 

Sebagai orang Kristen, kita tidak boleh 
menjadi sama dengan dunia ini. Ketika dunia 

POKOK DOA
1.	 Bersyukur untuk acara Global Convention on Christian Faith and World Evangelization dan Seminar Reformasi 2020 yang telah 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2020. Walaupun pandemi COVID-19 sangat berdampak bagi banyak aspek kehidupan, kita tetap 
bersyukur karena firman Tuhan tidak bisa dihalangi. Melalui siaran online, lebih banyak pembicara dapat dihadirkan dan lebih 
banyak pendengar dapat mengikuti acara-acara tersebut dari tempat mereka masing-masing. Berdoa kiranya firman yang telah 
disampaikan dapat menjadi harta tak ternilai bagi jiwa-jiwa yang membutuhkan kekuatan dan penghiburan di tengah masa sulit ini.

 
2.	 Berdoa untuk setiap umat Tuhan yang berada dalam posisi dan kondisi yang sulit baik dalam lingkungan pekerjaan, pendidikan, 

keluarga, dan lainnya. Kiranya kita diberikan ketekunan dan kerelaan untuk terus memercayakan hidup kita kepada Tuhan dan 
mengikuti pimpinan-Nya. Kiranya kita diberikan hikmat untuk terus membaca Alkitab agar makin mengenal Tuhan secara pribadi 
dan makin memiliki kerinduan untuk berdoa syafaat bagi sesama. 

berlomba-lomba menunjukkan kuasanya, 
kita dipanggil untuk menunjukkan kasih 
kita. Itulah yang Tuhan perintahkan, untuk 
mengasihi sesama kita, bahkan musuh, seperti 
mengasihi diri kita sendiri. Kasih inilah yang 
akan menjaga ordo antara atas dan bawah ini 
tetap harmonis. 

Tuhan tahu kepada siapa Ia memberikan 
anugerah-Nya, dan Tuhan tahu kepada siapa Ia 
memberikan tugas-Nya. Namun sering kali kita 
terlalu berfokus kepada hak yang diperoleh 
orang lain, dan menjadi iri dengannya. Kita 
tidak ingat bahwa makin besar hak yang 
diperoleh, makin besar pula kewajiban 
yang didapat. Hamba dengan lima talenta 
tidak “dituntut” untuk menghasilkan dua 
talenta, dan hamba dengan dua talenta tidak 
“dituntut” untuk menghasilkan lima talenta. 
Masing-masing bertanggung jawab akan apa 
yang sudah diberikan kepadanya. 

Marilah kita masing-masing berfokus 
mengerjakan panggilan kita, dengan talenta 
yang telah Tuhan berikan, dan senantiasa 
mengasihi satu sama lain, bukan menunjukkan 
perasaan iri dan ingin menguasai.

Eunice Girsang
Pemudi FIRES
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Banyak hal dalam kehidupan kita yang 
akan menjadi ujian bagi kesetiaan 
kita kepada Tuhan. Hal itu bisa datang 

baik dari masalah maupun hadiah, baik 
saat sakit maupun sehat, baik di dalam 
kesendirian maupun kebersamaan. Maka, 
konteks COVID-19 yang kita hadapi bisa jadi 
merupakan ujian bagi kesetiaan kita kepada 
Tuhan. Bukan hanya masalah penyakit saja, 
masalah kita saat ini sudah melebar hingga 
ke dalam aspek sosial atau relasi, ekonomi, 
keamanan, bahkan hingga ke harapan hidup. 
Di dalam kondisi yang mendesak ini, kita 
diuji apakah kita benar-benar setia kepada 
Allah, atau justru selama ini hanya sekadar 
ikut-ikutan saja.    

Ketika bangsa Israel dibuang ke Babel, Daniel 
dan kawan-kawannya menjadi terisolasi 
dari komunitas mereka. Mereka bukan 
saja tidak bisa beribadah, budaya mereka 
dirampas dan digantikan dengan budaya 
kafir, dan nama mereka diganti dengan nama 
kafir. “Daniel” yang artinya adalah “Tuhan 
adalah hakimku” menjadi “Beltsazar” yang 
artinya adalah “disukai oleh dewa Bel” atau 
“dewa Bel melindungi raja”. “Hananya” 
yang artinya “Yahweh berbelaskasihan” 
menjadi “Sadrakh” yang artinya “perintah 
Aku (nama dewa Babel)”. “Misael” yang 
artinya adalah “Siapakah seperti Allah?” 
menjadi “Mesakh” yang artinya “Siapakah 
seperti Aku?”. “Azarya” yang artinya adalah 
“Yahweh adalah penolongku” menjadi 
“Abednego” yaitu “hamba dewa Nebo”. Pada 
zaman itu, nama bukan sekadar kata untuk 
memanggil seseorang. Nama menunjukkan 
kepada siapa hidup seorang manusia tunduk, 
kepada siapa manusia itu bergantung. 
Ketika Allah menyatakan diri-Nya kepada 
Musa, Allah menyatakan diri-Nya sebagai 
YHWH, “Aku adalah Aku”, yang menunjukkan 
ketidakbergantungan Allah kepada entitas 
yang lain. Allah tidak dapat didefinisikan oleh 
hal yang lain karena Allah adalah otoritas yang 
tertinggi, yang tidak bergantung pada apa pun, 
dan yang cukup pada diri-Nya sendiri. Dengan 
demikian nama menunjukkan siapakah tuan 
atas diri kita. Nama-nama Daniel dan teman-
temannya diganti menjadi nama-nama yang 
menunjukkan bahwa mereka adalah hamba 
dewa orang kafir. Ketika ibadah, komunitas, 
dan identitas mereka direnggut, seharusnya 
pengharapan Daniel dan teman-temannya 
akan Tuhan Allah patah. Tetapi justru di dalam 
pembuangan, mereka tetap setia beribadah 

kepada Tuhan dan tidak takut menyatakan 
iman mereka di tengah-tengah orang kafir. 
Apa yang membuat mereka begitu setia dan 
berani? 

Ketika kita telusuri, kita dapat melihat 
bahwa Daniel sangat mementingkan relasinya 
dengan Allah. Hal ini paling tampak ketika 
para pejabat tinggi dan wakil raja membuat 
Raja Darius menetapkan larangan untuk 
menyembah dewa atau manusia lain. Ketika 
hal ini ditetapkan, Daniel bukan malah 
ketakutan dan berdoa diam-diam kepada 
Tuhan. Daniel malah cepat-cepat pulang dan 
berdoa di tempat terbuka ke arah Yerusalem, 
di mana banyak orang dapat melihatnya 
dan melaporkannya. Keberanian ini hanya 
dapat bersumber dari suatu relasi yang erat 
dengan Tuhan. J. I. Packer dalam bukunya 
yang terkenal Knowing God membedakan 
mengenal Allah secara pribadi (knowing God), 

dan mengetahui akan Allah (knowledge of 
God). Ketika hidup kita sebatas mengetahui 
Allah (knowledge of God), maka hidup akan 
menjadi kering, kita bahkan dapat menjadi 
muak dengan Tuhan dan firman-Nya. Namun 
kehidupan yang sungguh mengenal Allah 
adalah kehidupan yang rindu dan ingin terus 
menggumulkan Allah (meditate). Sebaliknya, 
kehidupan tanpa pengenalan akan Allah adalah 
kehidupan tanpa keinginan akan Allah. Kita 
tidak benar-benar rindu Allah dan firman-Nya. 
Bahkan, sebenarnya kita pun tak yakin akan 
kebenaran firman-Nya serta tidak berani untuk 
membela dan menunjukkan Allah dalam hidup 
kita. Namun di saat kelam, Allah menjadi 
tempat perhentian dan perdamaian kita. 
Daniel, Hananya, Misael, dan Azarya sangat 
memahami hal ini sehingga mereka tidak takut 
dan tidak putus harapan kepada Tuhan meski 
mereka berada di dalam pembuangan. Justru 

Allah dipermuliakan di dalam keberanian dan 
kesetiaan mereka ketika mereka di dalam 
perapian, atau di dalam gua singa, atau di 
dalam kejadian yang lainnya. 

Di dalam beberapa bulan terakhir pandemi 
ini, mungkin kita menjadi sendirian dan lesu. 
Bahkan ada yang berduka karena kerabatnya 
meninggal. Namun melalui pandemi ini, kita 
dapat sekali lagi merefleksikan seberapa 
banyak kita sungguh mengenal Allah secara 
pribadi. Di dalam keterpurukan kita, justru 
kita dapat membangun relasi kita secara 
pribadi dengan Tuhan sehingga Tuhan 
menjadi pengharapan, kekuatan, keberanian, 
dan tempat perhentian kita. Mari kita 
merefleksikan sekali lagi sejauh mana kita 
sungguh mengenal Allah secara pribadi melalui 
kerinduan kita akan Dia dan firman-Nya, serta 
keberanian menghadirkan Dia dan kebenaran-
Nya dalam kehidupan kita setiap hari.

Hadassah Sharon
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Mungkin salah satu istilah kekristenan 
yang paling ironis adalah kerendahan 
hati. Ironi yang paling lucu ini muncul 

ketika kita membicarakan kerendahan hati 
kepada orang lain, namun pada saat yang 
bersamaan, kita pun tak menunjukkan kualitas 
tersebut dalam banyak hal. Ibaratnya, selama 
ini kita sering menyuarakan dengan lantangnya 
kepada orang lain untuk meneladani 
Pdt. Stephen Tong, tetapi pada saat yang 
bersamaan, kita pun tidak meneladaninya. 
Ketika kita menemukan hidup pelayanan 
orang lain terlihat seadanya, jargon itu kita 
keluarkan. Tetapi, mari kita berlaku fair. 
Pak Tong adalah seorang hamba Tuhan yang 
serius dalam mempelajari firman, bagaimana 
dengan diri kita? Jangan-jangan kita malah 
lebih sibuk mencari kelemahan orang lain 
sembari kita sendiri tidak menjalankan tugas, 
panggilan, dan tanggung jawab kita sendiri.   

Lebih ironis lagi, bila kita yang menelantarkan 
tugas panggilan tersebut ternyata, katanya, 
adalah orang yang sudah terpanggil (oleh 
Tuhan) untuk mengkhususkan diri di dalam 
pelayanan firman. Namun, ketika firman itu 
diminta untuk diberitakan, kita gelagapan 
dan tidak serius; lebih banyak bercandanya, 
cengengesannya, dan kita jadikan mimbar 
lebih mirip panggung stand-up comedy (jadi 
siapa sih yang sesungguhnya tidak menghargai 
mimbar?). Kalau begini, bagaimana kita bisa 
menuntut orang lain untuk serius belajar 
firman kalau kita saja tidak?

“Heh, emang lu kira gampang persiapin 
materi? Coba deh lu yang siapin.” Memang 
pasti tidak gampang, semua yang dikerjakan 
mepet ya pasti tidak gampang. Semua tugas 
yang baru mulai dikerjakan pada sisa-sisa hari 
menjelang pengumpulan pasti diperhadapkan 
pada kesulitan dan stres. Pertanyaannya, 
pada hari-hari sebelumnya kita ngapain? Sibuk 
“pelayanan”? Ini menandakan ada gap yang 
besar antara jargon yang: 1) kita teriakkan 
secara gagahnya, 2) kita asosiasikan terhadap 
diri kita, dan 3) realitas yang sesungguhnya 
dari apa yang kita jalankan.

Ini kan ironis. Bukankah ini hanya akan 
menjadi sebuah bahan tertawaan? Pak Tong 
begitu serius soal mimbar, kita tidak. Pak 
Tong serius soal kerja keras dan ketekunan di 
dalam mempelajari firman, kita? Tidak juga. 
Tetapi herannya kita masih merasa bahwa 
kita begitu dekat dengan kekristenan, begitu 
merasa mewakili semangat kekristenan. 
Heran, bukan?

Sikap kita yang seperti ini justru hanya makin 
menjadikan jargon “kita harus meneladani 
Pak Tong” sebagai sebuah basa-basi (padahal 
kita sendiri yang sering meneriakkannya). 
Kalau sudah begini, bukankah wajar bila 
muncul orang-orang yang menghina kita, 
yang tidak lagi mau mendengarkan kita, oleh 
karena memang kita berstandar ganda (kalau 
tidak mau disebut munafik)? Kepada yang di 
luar, kita begitu keras, tetapi kepada diri 

dan kelompok sendiri, kita begitu toleran. 
Lalu kita masih merasa layak untuk menuntut 
mereka, yang tidak mau mendengarkan kita 
itu, untuk bersikap rendah hati?

Memang paling sulit mengintrospeksi diri kalau 
selama ini sejatinya kita selalu mendasarkan 
kehidupan kita pada citra yang kadang terlalu 
dilebih-lebihkan. Citra kelompok rohani yang 
orientasinya hanyalah selalu soal Kerajaan 
Allah, Kerajaan Allah, dan Kerajaan Allah. 
Pokoknya plus-plus bangetlah. Namun kini 
ketika semua itu harus diuji, dan terbukti 
bahwa memang kita tidak serius dengan 
semua ocehan keren kita itu, bisakah kita 
menjadi rendah hati sebagaimana narasi-
narasi “kerendahan hati” yang kita tuntut 
dari orang lain itu? Atau lagi-lagi kita hanya 
akan menyalahkan yang lain, yang “pada sibuk 
sendiri” itu karena tidak mau mendengarkan 
kita yang, jujur sajalah, munafik?

Kan lucu bila kita hanya bersemangat ketika 
bersuara bagi mereka yang di luar kita, sambil 
kita sendiri tak rela membayar harga untuk 
menjalani apa yang kita teriakkan itu. Sampai 
pada titik ini, satu pertanyaan sederhana saja 
bagi kita: Jadi, siapa yang sebenarnya harus 
rendah hati? Mereka atau kita? Kalau kita 
masih tidak bisa melihat bagian dan tanggung 
jawab kita terlebih dahulu, orang akan muak 
mendengarnya. Akhirnya, kita memang tidak 
ada bedanya dengan dunia. Kita hanya lebih 
munafik saja dari orang-orang yang sering 
kali kita katakan kafir itu. Dalam dunia ada 
pepatah bahwa hukum yang korup hanya 
selalu “tajam ke bawah, tumpul ke atas”. 
Semoga kita tak sampai dikatakan sebagai 
orang Kristen yang korup, yang tahunya 
hanya menerapkan dalih agama dengan model 
“tajam ke luar” tetapi “tumpul ke dalam”. 

Di akhir dari sebuah refleksi singkat ini, 
mari kita yang sombong ini tidak berhenti 
berharap. Berharap supaya kita bertobat, 
dan kiranya kerendahan hati yang sejati itu 
dianugerahkan-Nya kepada kita. Ya kita, kita 
yang sering kali hanya bisa membicarakannya 
dan menuntutnya dari orang lain, bukan dari 
diri sendiri. 

Nikki Tirta
Pemuda FIRES
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T o Kill a Mockingbird adalah buku 
novel yang ditulis oleh Harper Lee 
dengan latar belakang daerah yang 

terkenal dengan kekristenan yang kental. 
Saking terkenalnya, daerah tersebut diberi 
istilah “Bible Belt” di Amerika Serikat pada 
tahun 1930-an. Ironisnya, tempat ini adalah 
tempat di mana banyak sekali ketidakadilan 
dan korupsi terjadi pada zaman itu. Bahkan 
yang lebih parah adalah adanya pemisahan 
ras berdasarkan warna kulit yang sangat keras 
dan kaku. Komunitas orang hitam menjadi 
sangat asing dan tabu untuk orang-orang kulit 
putih. Pemisahan itu sangat mutlak dan sangat 
mencolok terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga sepertinya ada dua macam kehidupan 
yang sangat berbeda di dalam satu waktu dan 
daerah yang sama. 

Pemeran utama buku ini adalah seorang 
pengacara yang ditunjuk oleh pengadilan 
untuk membela seorang berkulit hitam. Orang 
kulit hitam ini dituduh telah memerkosa anak 
perempuan dari seorang pria kulit putih yang 
asusila dan tidak dihargai oleh komunitas 
orang kulit putih itu sendiri. Sang orang kulit 
hitam itu dituduh memerkosa setelah anak 
perempuan pria kulit putih menjebak dia 
untuk bersetubuh dengannya. Namun, setelah 
dia menolak, sang anak perempuan menghasut 
dan mengadu ke ayahnya bahwa orang kulit 
hitam itu berniat untuk memerkosanya. 
Pengadilan yang tidak membela kebenaran 
akhirnya membuat orang kulit hitam itu 
dijatuhkan hukuman penjara oleh juri yang 
semuanya adalah orang berkulit putih. Pada 
akhir cerita, orang kulit hitam ini pun putus 
asa karena tidak mendapatkan keadilan 
dan mencoba untuk melarikan diri, dan ia 
tertembak oleh penjaga penjara sehingga mati 
pada saat itu juga. 

Di dalam novel tersebut, di salah satu 
kesempatan, pengacara yang bernama 
Atticus Finch memberi pelajaran kepada 
anaknya sendiri dan berkata, “You will never 
understand a person until you consider things 
from their point of view—until you climb 
inside his skin and walk around it.” Sang 
pengacara ingin menjelaskan bahwa kita 
tidak boleh menjatuhkan hukuman kepada 
seseorang berdasarkan asumsi yang berlaku 
secara umum, dalam hal ini berdasarkan 
perbedaan warna kulit atau ras mereka, 
tetapi harus dari bukti-bukti yang sudah 
ditemukan. Di dalam Alkitab, kita menemui 

kasus yang sama yang menimpa Yusuf yang 
mengalami tuduhan pemerkosaan dari istri 
Potifar. Pada saat itu, status Yusuf adalah 
sebagai budak yang dibeli oleh Potifar, 
sehingga secara kedudukan saja, Yusuf sudah 
kalah. Tidak mungkin bagi seorang budak 
dapat memenangkan pembelaan terhadap 
lawannya di dalam pengadilan. Sudah pasti 
ia akan dinyatakan bersalah dan dijatuhi 
hukuman. Padahal, pada kenyataannya Yusuf 
dihasut. Hal yang sama terjadi dengan kasus 
Tuhan Yesus baik di hadapan pengadilan agama 
maupun negara. Yesus berada di dalam posisi 
yang dihasut. Bedanya, Yesus dihasut oleh 
suara publik atau mayoritas. Seandainya kita 

berada sebagai masyarakat umum saat itu 
atau sebagai seorang yang bekerja di rumah 
Potifar, apa yang menjadi respons kita? Apakah 
kita hanya sekadar mengikuti otoritas atau 
pendapat masyarakat umum? Atau kita akan 
menyelidiki kebenaran kendati kebenaran itu 
bertentangan baik dengan otoritas maupun 
opini publik? 

Sebagai pemuda Kristen, kita harus kritis 
dalam menanggapi setiap isu ketidakadilan. 
Kita tidak bisa hanya mengikuti tren atau 
berita yang sedang menjadi viral tanpa 
menyelidiki kebenarannya. Di dalam konteks 
besarnya pengaruh dunia digital saat ini, 
setiap harinya kita dibanjiri dengan berbagai 
informasi, apalagi di tengah masa pandemi 
seperti ini. Jikalau kita menjadi seorang 
yang menerima informasi tanpa sikap yang 
kritis, kita akan menjadi seorang yang hidup 
di tengah kebohongan. Kita menjadi seorang 
yang menyerahkan diri ke dalam tipu muslihat 
dan kebohongan tersebut. Alkitab memberikan 
nasihat yang sederhana tetapi sangat penting 
bagi kita saat ini. Di dalam Kitab Yakobus 
dikatakan bahwa kita harus menjadi seorang 
yang cepat mendengar tetapi lambat berkata-
kata. Maksud dari kalimat ini adalah kita 
harus menjadi seorang yang cepat menangkap 
atau peka terhadap segala informasi yang 
ada di sekitar kita. Kita dituntut menjadi 
seorang yang cepat mengetahui apa yang 
terjadi di sekitar. Tetapi, kita harus lambat 
di dalam berkata-kata, yang berarti kita 
harus hati-hati di dalam menanggapi setiap 
hal yang terjadi di sekitar kita. Bukan 
menjadi seorang yang “latah” di dalam 
berespons, tetapi memikirkan, menyelidiki, 
dan mengambil keputusan yang bijaksana. 
Sehingga setiap keputusan yang kita ambil 
dapat dipertanggungjawabkan dan tidak kita 
sesali di kemudian hari. Inilah yang Alkitab 
ajarkan bagi kita.   

Lukas Sutandi
Pemuda GRII Sydney

Di dalam Kitab Yakobus 
dikatakan bahwa kita harus 
menjadi seorang yang cepat 
mendengar tetapi lambat 

berkata-kata. Maksud dari 
kalimat ini adalah kita 

harus menjadi seorang yang 
cepat menangkap atau peka 
terhadap segala informasi 

yang ada di sekitar kita. Kita 
dituntut menjadi seorang yang 

cepat mengetahui apa yang 
terjadi di sekitar. Tetapi, kita 

harus lambat di dalam berkata-
kata, yang berarti kita harus 

hati-hati di dalam menanggapi 
setiap hal yang terjadi di 

sekitar kita.
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Sebagian besar dari kita ketika mendengar 
kata “pecandu” akan mengaitkannya 
dengan orang-orang yang terikat 

narkoba atau minuman keras. Lebih luas 
lagi, kecanduan saat ini dapat dipakai dalam 
berbagai konteks, seperti kecanduan dengan 
gula, kafein, kokaina, diet, jatuh cinta, 
marah, dan sebagainya. Substansi seperti 
ini dikatakan membuat kecanduan karena 
dapat memberikan efek secara langsung 
pada fisik kita dalam waktu yang relatif 
singkat. Pada kadar yang cukup, substansi 
ini dapat membuat seseorang menjadi 
ketergantungan. Para psikolog mengatakan 
bahwa ini adalah penyakit. “Mereka sudah 
berusaha menolaknya, tetapi mereka tetap 
mengonsumsinya sambil merasa bersalah.” 
Inilah yang menjadi dasar para psikolog 
mengklaim bahwa mereka patut diperlakukan 
selayaknya orang yang sakit diabetes, 
jantung, mata, kaki, dan sebagainya. Bedanya 
adalah penyakit para pecandu terletak pada 
otak mereka. Tetapi para psikolog dan dokter 
hanya mampu mendeteksi penyakit ini secara 
fisik dan tidak mampu menjelaskan dari mana 
asal kecanduan tersebut, apalagi memiliki 
obat untuk memulihkan kembali ke keadaan 
yang lebih baik.   

Alkitab mengatakan bahwa kecanduan adalah 
akibat dari dosa. Edward T. Welch dalam 
bukunya Addiction, mendefinisikan kecanduan 
sebagai kondisi di mana kita menjadikan 
diri sebagai budak dari substansi, aktivitas, 
atau keadaan pikiran, yang menjauhkan diri 

kita dari kebenaran, sehingga sebesar apa 
pun konsekuensinya, tidak akan membawa 
kepada pertobatan, malah menjauh dari 
Tuhan. Dalam hal ini, yang dimaksud oleh 
Welch adalah kecanduan itu tidak harus 
bergantung pada substansi tertentu atau 
kegiatan tertentu, tetapi juga segala sesuatu 
yang membawa kita menjauh dari Tuhan, yaitu 
berhala kita. 

Berhala yang memberikan dampak buruk 
secara langsung atau kelihatan, akan dijauhi 
oleh sebagian besar orang. Contohnya, seperti 
pecandu narkoba yang banyak merusak relasi 
dengan orang yang mereka kasihi. Namun yang 
lebih berbahaya dari kecanduan seperti ini 
adalah berhala yang tidak terlihat bahayanya, 
karena mereka bisa menjadi seperti silent 
killer atau bahkan “musuh di dalam selimut”. 
Misalnya tindakan-tindakan seperti altruis dan 
humanis. Mereka adalah orang-orang yang 
terlihat berusaha untuk menegakkan hak 
asasi manusia. Hal ini tentunya terlihat baik, 
akan tetapi kita sering lupa bertanya keadilan 
seperti apa yang sedang ditegakkan. Kita lebih 
sering berpikir bahwa kita dapat mencapai 
keadilan dan kesalehan di luar Tuhan. 
Namun, keadilan yang kita tegakkan malah 
menjadi alat untuk pembalasan dendam atau 
pemuasan diri, bukan menegakkan keadilan 
seperti yang Tuhan perintahkan. 

Perbuatan yang terlihat baik sebenarnya 
belum tentu merupakan hal yang baik di 
hadapan Tuhan. Kekristenan adalah satu-

satunya agama yang membahas bahwa dosa 
itu tidak hanya sebatas tindakan, tetapi 
juga pikiran yang berdosa (Mat. 5:27-28). 
Hal ini jugalah yang dialami oleh Adam dan 
Hawa ketika jatuh dalam dosa. Mereka mau 
menjadikan diri seperti Allah dan menentukan 
apa yang baik dan apa yang jahat. Bukankah 
kita juga seperti ini? Kita sering menentukan 
apa yang baik dan jahat bagi diri kita sendiri. 
Kita kecanduan terhadap konsep pikiran kita 
sendiri. Kita sering merasionalisasi firman 
Tuhan untuk memutlakkan diri kita yang 
salah. Hal-hal yang kita pilih mungkin tidak 
terlihat konsekuensinya saat ini sebagaimana 
yang dialami oleh pecandu narkoba atau 
peminum. Namun Alkitab mengatakan bahwa 
konsekuensi itu akan kita tanggung nanti saat 
di hari penghakiman terakhir.

Untuk itu, marilah kita merendahkan diri dan 
mengaku bahwa hanya dengan cara Tuhan 
sajalah kita bisa lepas dari candu-candu yang 
ada. Hanya melalui jalan salib, yaitu percaya 
kepada Kristus yang sudah mati dan bangkit, 
barulah relasi kita bisa dipulihkan dengan 
Allah dan makin dikuduskan di hadapan Tuhan. 
Mari kita menyelidiki diri kita, kecanduan apa 
yang ada dalam diri kita sehingga menghalangi 
kita untuk tunduk dan taat kepada Tuhan. 

Stephanie 
Pemudi FIRES

Referensi:
Welch, Edward T. 2011. Addiction: A Banquet in the 
Grave: Finding Hope in the Power of the Gospel. P&R 
Publishing Company: Phillipsburg, New Jersey.
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Bab 5: Langkah Ketiga: Menuntun Orang 
dengan Columbo
Ba b - b a b  s e b e l u m n y a  m e n je l a s k a n 
bagaimana kita memperoleh dua jenis 
informasi melalui taktik Columbo: Pandangan 
orang dan alasannya. Teknik ini bersifat 
pasif dan menguntungkan sebab kita tidak 
mempertaruhkan apa pun. Langkah ketiga 
yang dibahas oleh Koukl pada bab ini 
merupakan langkah yang lebih ofensif dengan 
penampilan yang tidak ofensif. Apakah itu? 
Pertanyaan Pemandu. Kita dapat membawa 
pembicaraan ke arah yang kita inginkan. 
Sebuah pertanyaan tidak langsung yang bisa 
menjelaskan atau mentransfer gagasan kita. 
Pertanyaan pemandu dapat dipakai untuk 
memberi tahu, memersuasi, mengendalikan 
percakapan, dan menunjukkan kesalahan. Ini 
adalah langkah persuasi yang sangat bagus 
tanpa perlu memaksa agar orang percaya dan 
tahu pandangan kita.

Koukl menjelaskan metode yang sangat 
ampuh, yaitu penyusunan pertanyaan. Koukl 
menyebutnya sebagai “pertanyaan itu”. 
Apakah itu? Menyusun pertanyaan yang hendak 
diberikan kepada lawan bicara yang membawa 
kepada penjelasan penting tentang apa yang 
orang Kristen imani. 

Contoh kasus:
Seseorang: “Apakah Anda berkata bahwa orang 
yang tidak percaya pada apa yang Anda yakini 
akan pergi ke neraka?” (Jika dijawab langsung, 
dapat menjebak karena orang akan dapat 
persepsi yang aneh tentang kekristenan, yaitu 
Allah dan umat yang kejam.)

Rancangan Permainan untuk Mendiskusikan 
Keyakinan dan Nilai-Nilai Kristen Anda

Pengarang	 : Gregory Koukl
Penerbit	 : Zondervan
Penerjemah	 : Literatur SAAT
Tahun		  : 2019
Halaman	 : 248

Tactics (5)

Duta Kristus: “Izinkan saya tanya lebih dahulu, 
menurut Anda apakah orang yang melakukan 
kejahatan moral harus dihukum?”
Seseorang: “Karena saya seorang jaksa, saya 
kira ya.”
Duta Kristus: “Bagus, saya juga. Pertanyaan 
kedua: Pernahkah Anda melakukan kejahatan 
moral?”
Seseorang: “Ya, saya kira pernah.”
Duta Kristus: “Saya juga. Kita berdua 
percaya orang berbuat jahat harus dihukum, 
dan ini berarti kita berdua sedang dalam 
masalah. Maka di sinilah kita perlu Yesus. 
Tuhan menawarkan penyelesaian yaitu 
pengampunan yang cuma-cuma melalui cara-
Nya. Yesus adalah Tuhan yang mengampuni 
dan membayar hukuman mati menggantikan 
kita. Ia mengambil hukuman karena kejahatan 
kita. Sekarang kita punya pilihan, menerima 
pengampunan itu atau membayar sendiri 
kejahatan kita.”

Koukl menambahkan beberapa keuntungan 
dari menyusun pertanyaan-pertanyaan yang 
baik: 
1.	 Pertanyaan yang paling berpengaruh 

dan persuasif adalah pertanyaan yang 
menolong mereka mengingat apa 
yang mereka telah ketahui, lalu kita 
menyimpulkan pemahaman dari jawaban-
jawaban mereka.

2.	 Menolong kita keluar dari situasi yang 
sulit ketika keyakinan kita dilabel tidak 
toleran, fanatik, berpikiran sempit, dan 
menghakimi. Caranya dengan bertanya 
lebih dahulu apakah jika menjawab 
pertanyaan mereka, kita dijamin tidak 
akan dipandang sebagai orang yang 
tidak toleran dan menghakimi. Sebab 
pada dasarnya semua orang itu memiliki 
keyakinan yang dianggap benar oleh 
dirinya dan beberapa hal memang sifatnya 
menghakimi. Koukl menyebutnya sebagai 
trik toleransi pasif-agresif.

3.	 Menantang orang lain dengan diam-diam 
menyingkap kelemahan/kesalahan dan 
mengorek kesulitan/masalah yang kita 
temukan dalam pandangan lawan bicara. 
Ini lebih sulit, karena berarti kita harus 
mengetahui kelemahan pandangan orang 
lain dahulu sebelum bertanya.

Bab ini menjelaskan betapa bermanfaatnya 
pertanyaan yang penuh tujuan. Pertanyaan 
dapat diarahkan untuk mengklarifikasi, 
memberi informasi baru, mencapai tujuan 

pembicaraan, dan sebagainya. Mari kita lihat 
salah satu contoh pertanyaan yang tulus dan 
cerdik:

Dapatkah Anda menjelaskannya untuk 
saya? Jika homoseksualitas itu benar-
benar alami, mengapa alam memberi 
pria homoseksual tubuh yang dirancang 
untuk seks reproduktif dengan wanita, 
lalu memberi hasrat untuk berhubungan 
seks dengan pria? Mengapa alam memberi 
mereka hasrat seksual bagi sesama jenis, 
namun tubuh untuk berhubungan dengan 
lawan jenis?

Bab 6: Menyempurnakan Columbo
Taktik Columbo adalah inti dari semua taktik 
lain. Akan tetapi dalam pelaksanaannya tentu 
tidak selancar dan semudah yang kita pelajari. 
Banyak tantangan dan kesulitan yang dapat 
muncul. Memang pada dasarnya semua hal 
perlu latihan dan umpan balik dari orang 
lain untuk makin ahli. Dalam bab ini, Koukl 
ingin mengajak orang-orang Kristen untuk 
menyempurnakan taktik Columbo ini ketika 
kesulitan-kesulitan muncul di lapangan.

Koukl menjelaskan melalui 1 Petrus 3:15, 
“Tetapi kuduskanlah Kristus di dalam hatimu 
sebagai Tuhan! Dan siap sedialah pada 
segala waktu untuk memberi pertanggungan 
jawab kepada tiap-tiap orang yang meminta 
pertanggungan jawab dari kamu tentang 
pengharapan yang ada padamu, tetapi haruslah 
dengan lemah lembut dan hormat.” Tiga hal 
yang dapat dilakukan untuk mempersiapkan 
diri berespons dalam pembicaraan:
1.	 Mengantisipasi apa yang akan terjadi, 

baik hambatan maupun pertanyaan 
Columbonya.

2.	 Merenungkan apa yang telah terjadi. 
Evaluasi pembicaraan yang telah terjadi 
supaya bisa memperbaikinya di masa 
mendatang.

3.	 Melatih respons tertentu pada momen-
momen reflektif sehingga siap pada 
kesempatan berikutnya.

Bersambung ke halaman 19

Selalu usahakan 
mengantisipasi pembelaan/

argumen balasan yang 
mungkin dimunculkan pihak 

lawan. Perlakukan pembelaan 
itu dengan serius, nyatakan 

dengan adil dan jelas—bahkan 
meyakinkan.
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Kelahiran Kristus sering kali digambarkan 
sebagai terang yang menerangi dunia 
yang berada di dalam kegelapan. 

Kelahiran-Nya terjadi di malam hari yang 
identik dengan kegelapan. Orang-orang 
majus dipimpin oleh bintang yang terang, 
para gembala datang menyambut-Nya karena 
dipimpin oleh malaikat terang. Semua hal 
ini mengindikasikan betapa signifikannya 
kehadiran Kristus sebagai terang bagi dunia 
ini. Signifikansi hal ini dimengerti dengan baik 
baik oleh Jennens, yang mempersiapkan lirik, 
maupun Handel yang menggubah melodi dari 
Oratorio Messiah. Sehingga, salah satu tema 
yang disorot di dalam bagian pertama Messiah 
ini adalah kehadiran Kristus yang menerangi 
bangsa-bangsa yang hidup di dalam gelap dan 
kekelaman. Oleh karena itu, di dalam artikel 
ini kita akan merenungkan signifikansi Kristus 
sebagai Sang Terang. 

Jikalau kita menelusuri berbagai bidang 
ilmu di dalam kehidupan manusia, kita 
akan menjumpai banyak sekali metafora 
dari kontras terang dan gelap. Secara visual 
tentu saja kita bisa merasakan dengan 
jelas perbedaan suasana antara lampu yang 
dinyalakan dan dimatikan. Secara kontras bisa 
kita rasakan hal ini. Namun di dalam aspek 
komunikasi baik lisan maupun tulisan, terdapat 
metaforanya tersendiri. Misalnya, kita sering 
menggambarkan ide dengan gambar lampu 
yang menyala, bahkan saat pengetahuan yang 
baru ditemukan, kita menggunakan istilah 
“mendapatkan pencerahan”. Di dalam kaitan 
dengan moralitas, orang-orang yang hidupnya 
bermoral disebut sebagai orang yang hidup di 
dunia yang terang, berlawanan dengan orang 
yang tidak bermoral yang dikatakan sebagai 
orang-orang yang hidup di dalam dunia yang 
gelap. Uniknya, mayoritas dari metafora ini 
selalu mengidentikkan terang dengan hal yang 
positif dan gelap sebagai hal yang negatif. 
Oleh karena itu, di dalam kehidupannya 
manusia selalu berusaha mencari terang 
dan menjauhi dunia yang gelap. Namun 
yang menjadi pertanyaan adalah “Cukupkah 
terang dari ilmu pengetahuan, ideologi, 
budaya, teknologi untuk menerangi kehidupan 
manusia?” 

Theologi Reformed, di dalam Pengakuan Iman 
Westminter, menyatakan bahwa di dalam 
keberdosaan, terang natural tidak cukup 
untuk membawa manusia mengenal Allah. Ilmu 
pengetahuan tidak cukup memberikan terang 

yang diperlukan manusia, begitu juga dengan 
moral, budaya, ataupun politik. Semua hal ini 
hanyalah terang yang sudah direduksi bahkan 
sudah tercemar oleh dosa. Salah satu bukti 
di dalam sejarah adalah munculnya sebuah 
abad yang kita kenal sebagai sebagai Abad 
Pencerahan (Enlightenment). Salah satu alasan 
abad ini disebut sebagai Abad Pencerahan 
adalah karena abad ini dianggap membuka 
wawasan dari kekangan penguasa pada abad 
sebelumnya, yaitu Abad Pertengahan. Terdapat 
sebuah ironi di dalam Abad Pertengahan 
tersebut, karena abad ini adalah abad di 
mana kekristenan mendominasi. Kekristenan 
yang seharusnya menjadi terang dunia, pada 
zaman tersebut justru disebut sebagai Abad 
Kegelapan. Tentu saja bukan karena ajaran 
Kristen yang membuatnya menjadi Abad 
Kegelapan, melainkan kuasa politik dan 
agama yang saling memanfaatkan sehingga 
terjadilah abuse of power or authority. 
Sebagai reaksi dari Abad Kegelapan ini 
,muncullah sebuah abad yang disebut sebagai 
Abad Pencerahan dan ilmu pengetahuan 
dianggap sebagai “juruselamat” pada zaman 
ini. Namun benarkah ilmu pengetahuan adalah 
terang yang memberikan “keselamatan” bagi 
manusia? Sejarah menyatakan bahwa salah 
satu hasil dari Abad Pencerahan ini adalah 
meletusnya Perang Dunia I dan Perang Dunia 
II. Sehingga, terang yang diberikan oleh ilmu 
pengetahuan adalah terang yang di dalamnya 
terkandung dosa yang menjadi bom waktu bagi 
zaman tersebut.

Ketika hidup kita dipimpin oleh terang 
yang sudah tercemar atau palsu, maka 
sebenarnya hidup kita sedang dipimpin ke 
dalam kegelapan. Bukankah ini realitas yang 
sering kali kita hadapi? Para ilmuwan, yang 
berpikir bahwa ilmu pengetahuan adalah 
terang yang dapat menuntun hidupnya, 
adalah orang-orang yang akhirnya dibutakan 
oleh ilmu pengetahuan dan tidak bisa melihat 
kebenaran yang sesungguhnya. Orang-orang 
yang berpikir bahwa moralitas atau perbuatan 
baik adalah terang yang dapat memberikannya 
keselamatan, justru terjerat oleh hidup 
yang legalis tetapi di dalam hatinya penuh 
dengan kegelapan. Maka baik moralitas, 
ilmu pengetahuan, agama, maupun hal 
lain di dalam dunia ciptaan ini tidak dapat 
menuntun manusia dengan terangnya sendiri. 
Mereka menjadi orang-orang yang berjalan di 
dalam kegelapan karena menolak terang yang 
sesungguhnya. 

Jikalau kita mempelajari sejarah kekristenan, 
kita akan menyadari bahwa yang menjadi 
pencetus terjadinya peralihan dari Abad 
Kegelapan kepada Abad Pencerahan bukanlah 
ilmu pengetahuan, melainkan Reformasi. 
Justru melalui Reformasi inilah masyarakat 
disadarkan akan penyalahgunaan otoritas 
gereja dan banyak orang disadarkan akan 
kebenaran yang sejati, yang dinyatakan di 
dalam Alkitab. Melalui pengaruh dari tokoh-
tokoh Reformasi seperti Martin Luther dan 
John Calvin, banyak manusia dicelikkan akan 
kebenaran yang selama ini dimonopoli dan 
disalahgunakan oleh para penguasa. Sebagai 
orang Kristen seharusnya kita menyadari 
bahwa terang yang sesungguhnya tidak 
terdapat di dalam dunia natural ini, tetapi 
terang yang sesungguhnya adalah pribadi yang 
menyatakan diri-Nya dengan hadir ke dalam 
dunia ini, yaitu Yesus Kristus. 

Hal ini disadari dengan baik oleh Jennens 
yang mengambil teks dari Yesaya 60:2-3 yang 
dilanjutkan dengan Yesaya 9:1:

“Sebab sesungguhnya, kegelapan 
menutupi bumi, dan kekelaman 
menutupi bangsa-bangsa; tetapi terang 
TUHAN terbit atasmu, dan kemuliaan-
Nya menjadi nyata atasmu. Bangsa-
bangsa berduyun-duyun datang kepada 
terangmu, dan raja-raja kepada cahaya 
yang terbit bagimu.” (Yes. 60:2-3)

“Bangsa yang berjalan di dalam 
kegelapan telah melihat terang yang 
besar; mereka yang diam di negeri 
kekelaman, atasnya terang telah 
bersinar.” (Yes. 9:1)

Kegelapan di dalam konteks ini bukan sekadar 
orang yang tidak memiliki pengetahuan 
ataupun yang tidak bermoral, tetapi mereka 
adalah orang-orang yang hidupnya terhilang 
dari kebenaran. Kehidupan mereka adalah 
kehidupan yang terasing dari Allah yang adalah 
sumber terang itu sendiri. Sehingga jiwa 
mereka terhilang di dalam kegelapan dosa 
dan menuju kebinasaan. Keterasingan dari 
Allah inilah yang menjadi inti dari kegelapan 
hidup mereka dan berdampak kepada aspek 
lain dalam kehidupan mereka seperti rasio, 
emosi, dan kehendak. 

Maka signifikansi kedatangan Kristus adalah 
terutama untuk mengembalikan kehidupan 



Pillar No.208/November/2020 19

manusia berdosa kepada Allah yang adalah 
Terang Sejati itu. Allah sebagai Terang Sejati 
berarti juga mengacu kepada moralitas-Nya 
yang absolut dan murni, serta 
kemahatahuan-Nya. Dengan 
kata lain, di dalam diri Allah 
tidak ada kecacatan moral 
ataupun kurang pengetahuan. 
Kitab Ibrani mencatat bahwa 
Kristus adalah puncak dari 
wahyu Allah kepada manusia, 
sehingga melalui Kristuslah 
manusia bisa mengenal Allah 
dan kembali bersekutu dengan-
Nya. Maka Kristus adalah titik 
pertemuan antara Allah dan 
manusia yang sangat penting 
keberadaan-Nya. Tanpa Kristus, 
kita akan tetap berada di dalam 
kegelapan dan keterasingan 
dari Allah. Inilah signifikansi 
Kristus sebagai terang yang 
menerangi bangsa-bangsa di 
dalam kegelapan.

Namun sebagai orang yang 
kehidupannya sudah diterangi, 
kita tidak bisa hanya menjadi 
pasif. Karya penebusan Kristus 
bukan hanya memanggil kita 
kembali kepada Terang yang 
Sejati, tetapi juga menuntut 
kita untuk berjalan di dalam 
terang, menjadi anak-anak 
terang. Seperti yang dikatakan 
Paulus dalam Efesus 5, bahwa 
kita harus menjadi anak-
anak terang yang meneladani 
kehidupan Kristus. Khususnya 
di dalam ayat ke 8-10, ia 
mengatakan, “Memang dahulu 
kamu adalah kegelapan, 
tetapi sekarang kamu adalah 
terang di dalam Tuhan. Sebab 
itu hiduplah sebagai anak-
anak terang, karena terang 
hanya berbuahkan kebaikan, 

keadilan, dan kebenaran, dan ujilah apa yang 
berkenan kepada Tuhan.” Inilah kehidupan 
dari anak-anak terang, yaitu menghasilkan 

buah. Bahkan di ayat 11, Paulus dengan tegas 
menyatakan, “Janganlah turut mengambil 
bagian dalam perbuatan-perbuatan kegelapan 

yang  t i dak  be rbuahkan 
apa-apa, tetapi sebaliknya 
telanjangilah perbuatan-
perbuatan itu.” Inilah tugas 
kita sebagai anak-anak terang, 
yaitu memberitakan Injil, 
membawa terang ini kepada 
orang-orang yang masih hidup 
di dalam kegelapan. 

Oleh karena itu, Oratorio 
Messiah bukan hanya sebuah 
k a r y a  y ang  ba i k  un tuk 
dinyanyikan atau dipentaskan, 
tetapi juga sebuah karya yang 
membawa pesan Injil melalui 
musik. Sebagaimana Handel 
yang mengatakan, “I should 
be sorry if I only entertained 
them, I wish to make them 
better.” Kiranya ketika kita 
mementaskan karya Messiah 
ini, kita bukan hanya berusaha 
u n t u k  m e n a m p i l k a n n y a 
dengan teknik musik yang 
baik, tetapi juga perlu ada 
semangat penginjilan yang 
disampaikan melalui musik 
ini. Melalui musik yang agung, 
kita menyatakan terang Kristus 
yang membebaskan jiwa-jiwa 
yang masih hidup di dalam 
kegelapan. Kiranya Tuhan 
menolong kita untuk menjadi 
anak-anak terang di tengah 
kegelapan.

Simon Lukmana
Pemuda FIRES

The Adoration of the Shepherds oleh Guido Reni

Tactics (5)
Sambungan dari halaman 17

Selalu usahakan mengantisipasi pembelaan/
argumen balasan yang mungkin dimunculkan 
pihak lawan. Perlakukan pembelaan itu 
dengan serius, nyatakan dengan adil dan 
jelas—bahkan meyakinkan. Pada giliran 
berikutnya, nyatakan kesalahannya. Taktik 
ini meredam keberatan sebelum keberatan 
itu muncul. Seolah-olah Anda berkata, “Saya 
tahu apa yang Anda pikirkan. Sayangnya itu 
tidak mungkin. Inilah alasannya.”1

Selain itu, Koukl memberikan solusi untuk 
situasi sulit, di mana kitalah orang Kristen yang 
diberikan pertanyaan Columbo oleh lawan 
bicara kita dan dimaksudkan untuk menjebak, 
memanipulasi, dan melecehkan. Bagaimana 
respons kita? Untuk pertanyaan soal klarifikasi 

dan penjelasan apa yang kita yakini ini tidak 
ada masalah, kita bisa langsung menjelaskan. 
Akan tetapi, yang paling berbahaya adalah 
“pertanyaan memandu”. Kunci perlindungan 
kita adalah mengingat bahwa kita punya 
kendali penuh terhadap sisi kita sendiri dalam 
percakapan. Kita tidak punya keharusan untuk 
bekerja sama dengan siapa pun yang ingin 
menjebak dengan pertanyaan memandu. 
Langsung saja tolak menjawabnya, namun 
perlakukanlah dengan sopan. Tolak lalu 
minta mereka menjelaskan poin mereka. 
Koukl menambahkan bahwa teknik Columbo 
ini bisa digunakan dalam berbagai situasi, 
akan tetapi perlu kebijaksanaan dalam 
menggunakannya, tergantung apakah kita 
berada dalam pertemuan informal atau 
pertemuan formal. Jika informal, kita dapat 
menyatakan kesalahan orang jika diperlukan. 

Jika formal, perlu memperhatikan sopan 
santun dan pikiran para pendengar lainnya.

Vik. Nathanael Marvin Santino
Hamba Tuhan GRII Semarang

Sumber:
•	 Tactics: Rancangan Permainan untuk Mendiskusikan 

Keyakinan dan Nilai-Nilai Kristen Anda, Gregory 
Koukl, Malang: Literatur SAAT, 2019.

•	 https://www.str.org/greg-koukl.

Endnotes:
1.	 Hal. 106



Pillar No.208/November/202020

Belajar sejarah itu seru! Bak menemukan sparring partner 
untuk mengontraskan cara pandang iman Kristen. Bahkan 
sejarah Indonesia klasik yang mungkin kurang disukai sebagian 

orang, bisa sangat menarik untuk disandingkan dengan pemikiran 
Kristen. Mengapa? Salah satunya karena cara pandang Kristen adalah 
cara pandang yang sungsang, yang menjungkirbalikkan nilai-nilai 
dunia ini. Sebutlah misalnya kisah Ken Arok. Bacalah versi yang 
terdapat di buku Nusantara karya Bernard H. M. Vlekke. Masih ingat 
kisah Ken Arok yang mewarisi kekuatan para dewa dalam berupaya 
mendapatkan Ken Dedes, istri majikannya, yang dikatakan juga 
punya kekuatan spiritual? Sandingkanlah kisahnya dengan Yusuf 
yang menolak rayuan maut istri Potifar, tuannya. Hasilnya? Saudara 
akan terkejut melihat perbedaannya! Yang satu kemaruk kuasa, 
yang lain menaklukkan diri di bawah kuasa.

Sepanjang sejarah Indonesia klasik terjadi perebutan kuasa. 
Memasuki era modern dan masuknya bangsa-bangsa Barat terjadi 
lagi perebutan kuasa. Dimulai dengan persaingan untuk mendapat 
kuasa ekonomi yang berujung pada perebutan kuasa politik. 
Bangkrutnya VOC melegitimasi pemerintah kolonial Belanda 
untuk menjadikan Nusantara sebagai Hindia Belanda. Kebijakan 
cultuurstelsel hingga Politik Etis menjadi cerminan kekuasaan. 
Hengkangnya Belanda karena Perang Dunia II, membuat penguasa 
yang lebih kejam, Jepang, datang. Tak terlalu lama, Jepang pergi 
dan terjadi perebutan kekuasaan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia selama Masa Revolusi 1945-1950. Setelah itu? Alih-alih 
memerintah, malah ramai urusan perebutan kuasa.

Maka, saat berjumpa kembali dengan Yohanes 1:12, saya terkesima. 
“Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-Nya kuasa supaya 
menjadi anak-anak Allah, yaitu mereka yang percaya dalam nama-
Nya.” Betapa kontrasnya cara kekristenan menanggapi kekuasaan! 
Tidak cari kuasa, tidak berjuang mendapatkan kuasa, tetapi justru 
diberi kuasa. Kuasa untuk apa? Untuk menjadi anak-anak Allah. 
Seperti apa anak-anak Allah? Memercayai nama Allah, dan bukan 
kuasa. Anak-anak Allah itu mendapat kuasa untuk hidup seperti 
Yesus, Anak Allah yang Tunggal itu. 

Ayat di atas harusnya membuat kita sejenak berhenti memikirkan 
posisi kita sebagai umat Tuhan, sebagai anak-anak Allah yang 
menerima kuasa-Nya, di tengah perjalanan sejarah bangsa ini. 
Gereja mula-mula meski kecil namun berkuasa mengubah arah 
perjalanan sejarah Kerajaan Romawi. Lalu apa yang membuat kita, 
jemaat-Nya hari ini kurang berdaya? 

Vik. Maya Sianturi Huang
Wakil Koordinator Bidang Pendidikan Sekolah Kristen Calvin

KUASA


